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ABSTRAK 

 

Mukarromah, Haniatul. 2021. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 

Musyarakah Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 

Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam, Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing: Yunus 

Zamrozi, S.E,Sy. M.E. 

 

Kata Kunci: ijarah, mudharabah, musyarakah, Profitabilitas, pembiayaan,  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pembiayaan 

mudharabah (X1), musyarakah (X2), dan ijarah (X3) terhadap profitabilitas (Y) 

Bank Muamalat di Indonesia periode 2013-2020. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, variabel independent dalam penelitian ini adalah 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, ijarah sedangkan variabel dependennya 

(Y) adalah profitabilitas. Alat analisis menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan software SPSS versi 23.  

Sampel Bank Muamalat dengan periode 2013-2020. Berdasarkan hasil 

penelitian uji hipotesis secara parsial (uji t) ditemukan bahwa Sig adalah 0,001 

maka 0,001 < 0,05 jadi hipotesis teruji H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank 

muamalat. ttabel =  2.084 dan thitung = -7.804. thitung > ttabel = -7.804 > 2.084, maka 

hipotesis teruji.  Pembiayaan musyarakah memperoleh nilai thitung sebesar -10.333 

lebih besar dari ttabel 2.084 (-10.333>2.084), dengan tingkat probabilitas signifikan 

0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) menunjukkan bahwa variabel 

musyarakah Signifikan adalah 0,000 maka 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterimaa teruji sehingga pembiayaan mudharabah, berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada bank muamalat. ttabel = 2.084 dan thitung = -10.333. thitung > ttabel = 

-10.333 > 2.084,  berpengaruh terhadap profitabilitas. Pembiayaan ijarah Sig 

adalah 0,003 maka 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima teruji sehingga 

pembiayaan mudharabah, berpengaruh terhadap profitabilitas pada bank 

muamalat. Ttabel = 2.084 dan thitung = 6.177. thitung > ttabel = 6.177 > 2.084, maka 

hipotesis teruji.  

Sedangkan dari hasil uji F pada tabel 4.7 diatas didapat Sig sebesar 0,002 

maka 0,002 < 0.005 atau Fhitung sebesar 38.160 lebih besar dari Ftabel 2,306, maka 

dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 

dan pembiayaan ijarah secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas 

Bank Muamalat. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) pembiayaan mudharabah (X1) 

merupakan satu factor yang mempengaruhi profitabilitas; 2) pembiayaan 

musyarakah (X2) merupakan satu unsur yang mempengaruhi profitabilitas; 3) dan 

pembiayaan ijarah (X3) merupakan satu factor yang mempengaruhi profitabilitas.                                                                                          
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ABSTRACT 

 

Mukarromah, Haniatul. 2021. Effect of Mudharabah Musyarakah Ijarah 

Financing on  Profitability of Bank Muamalat Indonesia. Thesis, Sharia 

Economics Study Proram, Faculty of Islamic Economics and Business, 

Darussalam Islamic Institute. Supervisor: Yunus Zamrozi, S.E,Sy.M.E. 

  

Keywords: Financing, ijarah, mudharabah, musyarakah, profitability. 

 

This study aims to determine the effect of mudharabah (X1), musyarakah 

(X2), and ijarah (X3) financing on the profitability (Y) of Bank Muamalat in 

Indonesia for the period 2013-2020. This study uses a sample of Bank Muamalat 

with the period 2013-2020. This study uses quantitative approach, the 

independent variable in this study is the financing of mudharabah, musyarakah, 

ijarah while the dependent variable is profitability. The analysis tool uses multiple 

linear regression with help of spss software version 23.  

Sample of Bank Muamalat with the period 2013-2020. Based on the results 

of the partial hypothesis test (t test) it was found that Sig is 0.001 then 0.001<0.05 

so the tested hypothesis H0 is rejected and Ha is accepted so that mudharabah 

financing affects the profitability of Muamalat Banks. Ttabel= 2.084 and tcount= -

7.084. tcount.ttable = -7.804 > 2.084, then the hypothesis is tested. Musyarakah 

financing obtained a tcount value of -10.333 which is greater than ttable 2.084 (-

10.333 > 2.084), with a significant probability level 0.000 less than 0.05 

(0.000,0,05) indicating that the significant musyarakah variable is 0.000 then 

0.000 < 0.05 then H0 is rejected and Ha is accepted and tested so that the 

mudharabah financing affects the profitability of the Muamalat Bank. ttabel = 

2.084 and tcount = -10.333. tcount > ttable = =10.333 > 2.084, has an efeect on 

profitability. Sig ijarah financing is 0.003 then 0.003 < 0.05 then H0 is rejected 

and Ha is accepted and tested so that mudharabah financing affects the 

profitability of Muamalat Bank. Ttable = 2.084 and tcount = 6.177. tcount > ttable = 

6.177>2.084, then  the hyphotesis is tested.  

Meanwhile, from the F test result in the table 4.7 above, it is obtained that 

Sig is 0.002 then 0.002 < 0.005 0r Fcount is 38.160 greater than Ftable 2.306, it can 

be concluded that mudharabah financing, musyarakah financing, and ijarah 

financing together affect the profitability of Bank Muamalat. 

The conclusions of this study are 1)  mudharabah financing (X1) is a factor 

that affects profitability; 2) musyarakah financing (X2) is an element that affects 

profitability; 3) ijarah financing (X3)is a factor that profitability. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan  di Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, seiring berkembangnya pemikiran masyarakat tentang sistem syariah 

dengan tanpa bunga. Sebagian besar masyarakat di Indonesia saat ini lebih 

memilih untuk melakukan kegiatan di sektor bisnis dan perdagangan. Sehingga 

hal tersebut dapat mendorong tingkat kemajuan perekonomian di Indonesia. Dari 

sinilah banyaknya transaksi dagang dan bisnis yang berjalan menyebabkan para 

pebisnis harus berfikir kreatif dan inovatif terhadap usahanya agar mampu 

bersaing dalam menjalankan usaha tersebut, maka dari itu dibutuhkan modal yang 

besar agar bisa menunjang kebutuhan para pedagang dan pebisnis. Bank 

merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang keuangan yang berhubungan 

dengan masalah-masalah keuangan yang memberi solusi alternatif bagi para 

masyarakat yang membutuhkan dana baik dalam bentuk simpanan maupun 

menyalurkan dana kepada masyarakat. 

Di Indonesia ada dua jenis bank yaitu bank syariah dan bank 

konvensional, bank syariah berlandaskan pada sistem kerja sama atau bagi hasil, 

sedangkan bank konvensional didasarkan pada sistem bunga. Salah satu 

keistimewaan dari perbankan syariah ialah yang utama adalah dengan berorientasi 

pada sistem kebersamaan dan saling menguntungkan. Tetapi perbedaan utama 

yang terdapat pada kedua jenis bank ini adalah larangan riba (bunga) dalam 

perbankan syariah dan islam mengharamkan riba dalam bentuk apapun. 



2 

 

 

Perbankan syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, dan hal ini ditandai dengan munculnya bank syariah pertama di Indonesia 

yaitu sejak tahun 1992 industri perbankan di Indonesia memulai babak baru 

dengan terbentuknya undang-undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan, dan 

pada saat itulah pada tahun yang sama berdiri pertama kalinya sebuah lembaga 

keuangan sistem syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI).  

Bank muamalat memiliki lembaga keuangan islam yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam laju pembayaran serta 

pengedaran uang yang cara menjalankannya disesuaikan dengan prinsip syariat 

islam. Bank Muamalat ini beroperasi dengan tidak menggunakan sistem bunga, 

baik bunganya rendah maupun tinggi, karna dalam islam riba sangat diharamkan. 

Menurut Mohammad (2005:1) Keberadaan bank islam dapat dijadikan sebagai 

solusi alternatif terhadap persoalan tentang adanya pertentangan antara bunga 

dengan riba. Terkait pelarangan riba firman allah menegaskan bahwa: 

  
    

   
   
    
   

    
   

    
   

    
     

   
    

     
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemaukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
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disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannyam lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserh) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal didalamnya.” (Q.S Al-Baqarah ayat 275) 

 

 Pada ayat diatas menjelaskan bahwa Riba adalah memakan harta orang 

lain dengan cara yang batil, serta melakukan berbagai macam syubhat. Ibnu 

Abbas mengatakan bahwa orang yang memakan riba (melakukan riba) 

dibangkitkan pada hari kiamat nanti dalam keadaan gila dan tercekik. 

Allah juga memerintahkan orang-orang yang beriman untuk menghentikan 

praktik riba, sebagaimana yang terkandung dalam firmannya:   

    
    

     
       

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang) itu dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah ayat 280). 

 

Pada ayat diatas, apabila orang yang berhutang tidak sanggup melunasi, 

maka berilah dia waktu penangguhan sampai Allah memudahkan rizkinya 

sehingga dia dapat membayarkan harta kalian kepada kalian. Apabila kalian 

membiarkan  semua hutang tersebut atau sebagiannya dan menggugurkan hutang 

itu dari orang yang berhutang, maka itu lebih utama bagi kalian, jika kalian 

menyadari keutamaan sikap tersebut dan sesungguhnya tindakan tersebut lebih 

baik bagi kalian didunia dan diakhirat. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja sebuah bank adalah 

Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) digunakan untuk melihat sejauh 
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mana kemampuan suatu bank menghasilkan laba dalam mengelola asetnya pada 

suatu periode tertentu. Semakin tinggi Return on Asset (ROA) maka semakin 

tinggi pula tingkat laba sebuah bank. Return on Asset adalah salah satu bentuk 

rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dengan memanfaatkan aktiva produktif agar menghasilkan laba. Profitabilitas 

yaitu merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan (Kasmir, 2015). Profitabilitas yang tinggi menandakan kinerja 

keuangan bank yang baik. Sebaliknya jika profitabilitas rendah maka kinerja 

keuangan yang dicapai rendah. 

Meningkatkan profitabilitas sebuah bank, harus dilakukan upaya-upaya 

memaksimalkan perolehan laba, salah satunya dapat dilakukan dengan 

pemanfaatan aktiva produktif. Salah satu yang termasuk pada aktiva produktif 

adalah pembiayaan. Terdapat dua pola utama yang dijalankan oleh bank syariah 

dalam penyaluran pembiayaan, yaitu pembiayaan dengan prinsip jual beli dan 

pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. 

Konsep perbankan islam secara umum menawarkan sistem perekonomian 

yang sesuai dengan syariat islam atau prinsip syariah. Jasa-jasa pembiayaan yang 

diberikan kepada bank syariah juga jauh lebih beragam daripada jasa-jasa yang 

dapat diberikan oleh bank konvensional. Bank syariah memiliki beberapa jenis 

pembiayaan yang dapat diajukan kepada nasabahnya, dan tentu saja penerapan 

dari pembiayaan ini tergantung tujuan dari pihak yang mengajukan pembiayaan 

tersebut. Mengenai jasa pembiayaan yang dapat diberikan oleh bank islam bukan 

saja pembiayaan dalam bentuk apa yang disebut dalam istilah perbankan 

konvensional sebagai kredit, tetapi juga memberikan jasa-jasa pembiayaan yang 
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biasanya diberikan oleh lembaga pembiayaan (multi finance company), 

Perkembangan perbankan syariah memberi pengaruh luas terhadap masyarakat 

upaya perbaikan ekonomi umat dan kesadaran baru untuk mengadopsi dan 

memperluas lembaga keuangan Islam.  

Menurut penggunaannya pembiayaan dibagi menjadi dua yaitu, 

pembiayaan produktif dan pembiayaan konsumtif. Pembiayaan produktif adalah 

pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi seperti 

perdagangan dan investasi, sedangkan pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan 

yang di gunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan akan habis untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut (Antonio, 2001:160).  

Pembiayaan merupakan aktivitas penting yang selalu digunakan dalam 

lembaga keuangan syariah. Pembiayaan merupakan sebuah tradisi umat Islam 

sejak zaman Rasulullah SAW dengan menggunakan perjanjian. Kegiatan tersebut 

meliputi penerimaan titipan harta, memberikan pinjaman uang untuk keperluan 

bisnis, serta melakukan jasa pengiriman uang. Pembiayaan merupakan kegiatan 

pendanaan yang diberikan untuk mendukung suatu kegiatan ekonomi atau suatu 

usaha yang direncanakan (Dheni dkk, 2015:3). Pembiayaan adalah salah satu 

tugas pokok bank, yaitu memberikan fasilitas penyediaan dana untuk para nasabah 

yang memerlukan dana. 

Persaingan yang semakin ketat antar bank syariah akan mempengaruhi 

pencapaian tingkat profitabilitas pada bank syariah. Meskipun bank syariah 

memiliki motivasi hanya lebih dari sekedar bisnis, tapi kemampuan bank syariah 

dalam menghasilkan profit merupakan salah satu indikator yang penting bagi 
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keberlanjutan etika bisnis. Selain itu, kemampuan menghasilkan profit menjadi 

indikator penting untuk mengukur daya saing bank syariah dalam jangka panjang. 

Jasa-jasa perbankan Islam yang terkait dengan jasa pembiayaan yang 

ditawarkan oleh bank syariah dikemas dalam produk-produk yang ada dalam bank 

syariah, produk inti pembiayaan dengan mekanisme bagi hasil lalu dikembangkan 

dalam beberapa produk berupa pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Bagi 

hasil menurut terminologi asing (inggris) dikenal dengan sebutan profit sharing. 

Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan sebagai pembagian laba. 

Keuntungan yang dibagi hasilkan harus dibagi secara proporsional antara shahibul 

maal dengan mudharib (Muhammad, 2011:108). 

Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau berjalan, 

dimana pengertian memukul atau berjalan yakni proses seseorang memukul 

kakinya dalam menjalankan suatu usaha. Secara umum Pembiayaan Mudharabah 

adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dimana pemilik modal memberikan 

kepercayaan sejumlah modal kepada pengelola dengan perjanjian pembagian 

keuntungan  (Muhammad, 2014:240).  Jadi, pembiayaan mudharabah adalah akad 

kerjasama antara bank selaku pemilik dana dengan nasabah selaku yang 

mempunyai keahlian atau keterampilan untuk mengelola suatu usaha yang 

produktif dan halal. Hasil keuntungan dari penggunaan dana tersebut dibagi 

berdasarkan  nisbah yang telah disepakati. Pada prinsipnya mudharabah bersifat 

mutlak dimana shahib al-mal tidak menetapkan syarat-syarat tertentu kepada 

pemilik dana.  

Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu mudharabah 

muthlaqoh dan mudharabah muqayyadah (Wiroso 2009: 35). 
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a. Mudharabah muthlaqoh (investasi tidak terikat) yaitu pihak pengusaha 

diberi kuasa penuh untuk menjalankan proyek tanpa larangan/gangguan 

apapun urusan yang berkaitan dengan proyek itu dan tidak terikat dengan 

waktu, tempat, jenis, perusahaan, dan pelanggan. Investasi tidak terikat ini 

pada usaha perbankan syariah diaplikasian pada tabungan dan deposito. 

b. Mudharabah muqayyadah (investasi terikat) yaitu pemilik dana (shahibul 

maal) membatasi/memberikan syarat kepada mudharib dalam pengelolaan 

dana seperti misalnya hanya untuk melakukan mudharabah bidang 

tertentu, cara, waku, dan tempat tertentu saja. 

Pembiayaan Musyarakah adalah salah satu produk bank syariah yang 

mana terdapat dua pihak atau lebih yang bekerjasama untuk meningkatkan asset 

yang dimiliki bersama, dimana seluruh pihak memadukan sumberdaya yang 

mereka miliki (bekerja sama memberikan kontribusi) dengan keuntungan dibagi 

sesuai porsi kesepakatan bersama (Muhammad, 2014:240). Musyarakah disebut 

juga dengan syirkah, merupakan aktivitas berserikat dalam melaksanakan usaha 

bersama antara pihak-pihak terkait (Ismail, 2014: 176). 

Pembiayaan musyarakah adalah suatu bentuk kemitraan diantara bank 

islam dan para nasabahnya dimana masing-masing bagian akan memberikan 

sumbangsihnya kepada modal tersebut dengan tingkat yang setara atau berbeda-

beda untuk mendirikan suatu proyek baru atau Sebagian dalam proyek yang telah 

ada, dimana masing-masing mereka akan menjadi pemegang saham modal atas 

dasar tetap atau menurun dan akan memperoleh bagian keuntungan sebagaimana 

mestinya (Wiroso, 2011:329). 
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Jadi, yang dimaksud dengan pembiayaan musyarakah adalah perjanjian 

dimana pihak yang saling menyumbangkan pembiayaan (dana atau modal) dan 

manajemen usaha, pada suatu usaha dengan proporsi bisa sama atau tidak. 

Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan sedangkan kerugian dibagikan 

menurut proporsi modal.  

Perbankan syariah juga memiliki beberapa akad pelengkap yaitu akad atau 

pembiayaan ijarah. pembiayaan ijarah adalah suatu transaksi sewa menyewa 

antara pihak penyewa dengan yang mempersewakan suatu barang atau jasa untuk 

mengambil manfaatnya dengan harga tertentu dan dalam waktu tertentu 

(Zainuddin:2006). 

Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu asset dalam 

waktu tertentu dengan pembayaran sewa (Ijarah) tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan asset itu sendiri, sewa yang dimaksud adalah sewa 

operasi (Wiroso, 2011:455). Bank sebagai pemilik objek sewa sedangkan nasabah 

sebagai penyewa. Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja 

dari yang menyewakan kepada penyewa (Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 

09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Ijarah). 

Ijarah juga dapat dikatakan sebagai akad pemindahan hak guna atas suatu 

barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Pembiayaan ijarah yang 

disalurkan oleh bank memberikan kepastian pendapatan baik dari segi jumlah 

maupun waktu. 
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Pembiayaan yang ditawarkan oleh Bank Muamalat diatas maka bisa dilihat 

apakah terdapat pengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat. 

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba pada suatu 

perusahaan atau bank dalam menjalankan usahanya secara efisien. Indikator yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas bank adalah salah satunya menggunakan 

ROA (Return on Assets) yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan dari 

keseluruhan aktiva yang ada dan yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan.  

Bank Muamalat Indonesia (BMI) merupakan suatu lembaga keuangan 

yang sistem operasionalnya berdasarkan asas-asas Syariah. Hal ini dapat dilihat 

dari produk-produk yang ditawarkan kepada para nasabah. Lembaga keuangan 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) ini mempunyai peranan penting dalam upaya 

menumbuhkan kembali sistem perekonomian masyarakat khususnya untuk 

golongan masyarakat menengah ke bawah. Oleh karena itu, untuk menciptakan 

sistem perekonomian yang lebih maju guna menunjang keberhasilan suatu negara 

maka diharapkan untuk para bank maupun nasabah harus andil bekerja sama agar 

menciptakan suatu perekonomian yang sejahtera. Maka penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana sistem pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, dan ijarah berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

penulis skripsi ini tertarik untuk mengangkat judul laporan “Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah Terhadap Profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia” 

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah (X2), dan ijarah (X3) 

berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat 

Indonesia? 

2. Apakah pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah (X2) dan ijarah (X3) 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas Bank Muamalat 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan Mudharabah (X1), Musyarakah 

(X2), dan Ijarah (X3)  secara parsial terhadap profitabilitas (Y) Bank 

Muamalat Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh antara pembiayaan Mudharabah (X1),  

Musyarakah (X2), dan Ijarah (X3) secara simultan terhadap profitabilitas 

(Y) Bank Muamalat Indonesia. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan membawa manfaat 

tersendiri secara teoritis maupun secara praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah gagasan 

ilmu pengetahuan yang terkait dengan Fiqh Muamalah dan Manajemen 

Keuangan Syariah. 



11 

 

 

 

 

2  Manfaat Praktis 

a. Penelitian Selanjutnya 

Bagi Lembaga keuangan bank syariah diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan atau 

referensi untuk melaksakan suatu keputusan pembiayaan-pembiayaan 

di berbagai bank. 

b. Bagi Akademik 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan ruang khusus 

bagi para pembaca untuk dijadikan suatu referensi menulis. 

1.5  Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan maka dalam suatu 

penelitian mempunyai batasan tersendiri agar tujuan tercapai seperti yang 

diharapkan. Adapun batasan-batasan tersebut dalam penelitian ini adalah variabel 

independen (bebas) ialah pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah dan 

pembiayaan ijarah. Objek penelitiannya adalah Bank Muamalat Indonesia. 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh pembiayaan mudharabah musyarakah 

dan ijarah terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia periode 2013-

2020.  

 Sedangkan untuk tolak ukur variabel dependen (Y) hanya menggunakan 

profitabilitas yaitu ROA. Data yang digunakan berasal dari laporan triwulan Bank 

Muamalat Indonesia tahun 2013-2020. 

1.6 Definisi Operasional  
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Dalam suatu penelitian juga diperlukan adanya definisi operasional untuk 

memberi gambaran dan penjelasan tentang variabel yang akan diteliti agar tidak 

terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan makna dari setiap variabelnya. 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Pembiayaan Mudharabah (X1) 

Mudharabah  berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau berjalan 

dimana pengertian memukul atau berjalan yakni proses seseorang memukul 

kakinya dalam menjalankan suatu usaha. Mudharabah merupakan suatu produk 

yang finansial yang berbasis kemitraan (partnership) terhadap suatu usaha 

tertentu. Mudharabah adalah bentuk kontrak antara dua pihak dimana pihak satu 

berperan sebagai pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk 

dikelola pihak kedua yakni si pelaksana usaha, dengan tujuan mendapatkan 

untung. 

Pembiayaan Mudharabah adalah kerjasama usaha antara dua pihak, 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal sedangkan 

pihak kedua (mudharib) menjadi pengelola. 

 Jadi mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak antara bank 

syariah (shahibul mall) dan pihak pengusaha (mudharib), dimana bank (pihak 

pertama) memberikan seluruh dana dan pengusaha (pihak kedua) bertindak selaku 

pengelola. Keuntungan akan dibagi sesuai akad dan kesepakatan diantara hanya 

ditanggung pemilik dana. 

2. Pembiayaan Musyarakah (X2) 

Musyarakah adalah bentuk pembiayaan dengan skema bagi hasil (syirkah), 

dimana Bank menempatkan dana sebagai modal untuk usaha nasabah, dan 
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selanjutnya Bank dan Nasabah akan melakukan bagi hasil atas usaha sesuai nisbah 

yang disepakati pada jangka waktu tertentu. 

Ditinjau dari segi Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah pasal 19 ayat (1) huruf c yang dimaksud dengan akad musyarakah  adalah 

akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu yang 

masing-masing pihak memberikan porsi dana dengan ketentuan bahwa 

keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan. Sedangkan kerugian 

ditanggung sesuai dengan porsi dana masing-masing (Ariyani: 2014). 

Secara garis besar musyarakah dikategorikan menjadi dua jenis yaitu, 

musyarakah kepemilikan (syirkah al amlak) dan musrakah akad (syirkah al „aqd). 

Musyarakah kepemilikan terjadi secara natural karna adanya warisan, wasiat atau 

kondisi lainnya yang mengakibatkan kepemilikan satu asset oleh dua orang atau 

lebih. Sedangkan musyarakah akad terjadi dengan cara kesepakatan, apabila dua 

orang atau lebih telah bersepakat dalam suatu kerja sama, dimana dua orang atau 

lebih ini setuju bahwasanya masing-masing dari mereka memberikan kontribusi 

modal musyarakah, mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. 

3. Pembiayaan Ijarah (X3) 

Berdasarkan kaidah tata bahasa ijarah adalah menjual manfaat, oleh 

karena itu ijarah secara terminology didefinisikan sebagai transaksi yang 

diperbolehkan untuk memperoleh manfaat barang yang sudah ditetapkan pada 

jangka waktu tertentu yang diketahui. Dalam akad ijarah terdapat tiga unsur 

penting yaitu adanya perjanjian yaitu ijab dan qobul kemudian adanya dua pihak 

yang akan melakukan transaksi dan adanya materi yang menjadi objek untuk 

diperjanjikan. Akad Ijarah adalah akad penyediaan dana dalam rangka 
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memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan 

transaksi sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 

Ijarah adalah suatu transaksi sewa menyewa antara pihak penyewa dengan yang 

mempersewakan sesuatu barang atau jasa untuk mengambil manfaatnya dengan 

harga tertentu dan dalam waktu tertentu (Zainuddin, 2006). Apabila pendapatan 

atau pembiayaan musyarakah yang diberikan banj untuk penyaluran dana, maka 

semakin tinggi pula tingkat profitabilitas yang diperoleh oleh bank karena 

pendapatan bank akan meningkat.  

Pembiayaan ijarah yang disalurkan oleh bank memberikan kepastian 

pendapatan bank dari segi jumlah maupun waktu. Kepastian pendapatan pada 

pembiayaan sewa akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang hendak diperoleh 

Bank Muamalat. 

4. Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang di ukur dengan 

kemampuan dan kesuksesan suatu perusahaan menggunakan aktivanya secara 

produktif. Mengukur besarnya profitabilitas suatu perbankan adalah salah satunya 

dengan menggunakan ukuran Return on Assets (ROA). Dalam penelitian ini rasio 

profitabilitas yang digunakan adalah Return on Asset (ROA). Menurut Kasmir 

(2012:201) adalah rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. Return on asset sering juga disebut sebagai return 

on investment, karna ROA ini melihat sejauh mana inventasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 
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diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang 

ditanamkan atau ditempatkan (Fahmi, 2012: 98). 

Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para 

investor dan investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya 

guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat perusahaan itu sendiri 

profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi dan efektivitas pengelolaan badan 

usaha tersebut. Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu ukur dasar 

penilaian kondisi suatu perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk 

bias menilainya. Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Rasio 

profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian 

yang diperoleh dari penualan dan investasi.  

Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam usaha yaitu untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena 

profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang 

baik dimasa yang akan datang.  

 Tujuan dari penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun  bagi 

pihak luar perusahaan yaitu: 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 
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5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri (Kasmir, 2012:197). 

Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin tidak baik, demikian pula 

sebaliknya, artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari seluruh 

perusahaan (Kasmir & Jakfar, 2008). Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin 

tidak baik, demikian sebaliknya (Munawir, 2004).  



17 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Pengertian Fiqh Muamalah 

Fiqh secara etimologi memiliki makna pengertian atau pemahaman 

(Ahmad Munawir, 1997:108). Menurut terminologi, fiqh pada awalnya ialah 

pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa 

aqidah, akhlak, maupun ibadah sama dengan arti syariah islamiyah. Namun 

pada perkembangan yang selanjutnya, fiqh diartikan sebagai bagian dari 

Syariah Islamiyah, ialah pengetahuan tentang hukum syariah islamiyah yang 

berkaitan dengan perbuatan manusia yang telah dewasa dan berakal sehat 

yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci. Secara bahasa Muamalah berasal 

dari kata amala ya‟milu yang artinya bertindak, saling berbuat, dan saling 

mengamalkan. Sedangkan menurut istilah Muamalah adalah tukar menukar 

barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan 

(Rachmad Syafei, 2001: 14). Selain itu muamalah juga dapat diartikan 

sebagai segala aturan agama yang mengatur hubungan antara sesama 

manusia, dan antara manusia dan alam sekitarnya tanpa memandang 

perbedaan. 

Aturan agama yang mengatur hubungan antar sesama manusia 

dapat kita tentukan dalam hukum islam tentang perkawinan, perwalian, 

warisan, wasiat, hibah perdagangan, perburuan, perkoperasian dll. Aturan 

agama yang mengatur hubungana ntara manusia dan lingkungannya 
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dapat kita temukan antara lain dalam hukum islam tentang makanan, 

minuman, mata pencaharian, dan cara memperoleh riski dengan cara 

yang dihalalkan atau yang diharamkan. Firman Allah dalam surat An 

Nahl ayat 89:  

    
    

    
    

  
  

   
  

  
Artinya: “ (Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami, bangkitkan pada 

tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan kami 

datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. 

Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al-Qur‟an) untuk menjelaskan 

segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-

orang yang berserah diri.” (Q.S. An-Nahl 89) 

 

Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian dari Fiqh Muamalah yaitu pengetahuan ketentuan-ketentuan 

hokum tentang usaha-usaha memperoleh dan mengembangkan harta, jual 

beli, hutang piutang dan jasa penitipan diantara anggota-anggota masyarakat 

sesuai keperluan mereka, yang dapat dipahami dan dalil-dalil syara‟ yang 

terinci. Fiqh Muamalah menurut para ahli dalam arti luas. 

1. Menurut Ad-Dimyati, fiqh muamalah adalah aktifitas untuk menghasilkan 

duniawi menyebabkan keberhasilan masalah ukhrawi. 

2. Menurut pendapat Muhammad Yusuf Musa yaitu ketentuan-ketentuan 

hukum mengenai kegiatan perekonomian, amanah dalam bentuk titipan 

dan pinjaman, ikatan kekeluargaan, proses penyelesaian perkara lewat 

pengadilan, bahkan soal distribusi harta waris. 
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3. Menurut pendapat Mahmud Syaltout yaitu ketentuan-ketentuan hukum 

mengenai hubungan perekonomian yang dilakukan anggota masyarakat, 

dan bertendensikan kepentingan material yang saling menguntungkan satu 

sama lain. 

4. H. Lammens, S.J., guru besar bidang bahasa Arab Universitas Joseph, 

Beirut sebagaimana dikutip dalam buku Pengantar Fiqh Muamalah karya 

Masduha Abdurrahman, memakai Fiqh sama dengan syariah. Fiqh, secara 

bahasa menurut Lammens adalah wisdom (hukum). Dalam 

pemahamannya, fiqh adalah  rerum dininarum atque humanarum notitia 

(pengetahuan dan batasan-batasan lembaga dan hokum baik dimensi 

ketuhanan maupun dimensi manusia). 

2.1.2  Manajemen Keuangan Syariah 

Manajemen keuangan syariah diartikan sebagai manajemen terhadap 

fungsi-fungsi keuangan dengan bingkai syariah islam yang berkaitan dengan 

masalah keuangan perusahaan (Muhammad, 2014:2). Manajemen dikatakan 

telah memenuhi syariah apabila: 

a. Mementingkan perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan 

ketauhidan. 

b. Mementingkan adanya struktur organisasi. 

c. Membahas soal sistem, dan sistem ini disusun agar perilaku didalamnya 

berjalan dengan baik (Didin dan Hendri, 2003:17). 

Manajemen keuangan syariah adalah aktivitas termasuk kegiatan 

planning, analisis dan pengendalian terhadap kegiatan keuangan yang 

berhubungan dengan cara memperoleh dana, menggunakan dana, dan 



20 
 

 

mengelola asset sesuai dengan tujuan dan sasaran untuk mencapai tujuan 

dengan memerhatikan kesesuaiannya pada prinsip syariah. Dengan kata lain, 

manajemen keuangan syariah merupakan suatu cara atau proses perencanaan, 

pengorganisasian pengoordinasian, dan pengontrolan dana untuk mencapai 

tujuan sesuai dengan hukum islam (prinsip syariah).  Berdasarkan prinsip 

tersebut yang berhubungan dengan keuangan secara syariah adalah: 

a. Setiap upaya-upaya dalam memperoleh harta harus memerhatikan 

sesuai dengan syariah seperti perniagaan/jual beli, pertanian, industri 

atau jasa-jasa. 

b. Objek yang diusahakan bukan sesuatu yang diharamkan. 

c. Harta yang diperoleh digunakan untuk hal-hal yang tidak 

dilarang/mubah, seperti membeli barang konsumtif, rekreasi dan 

sebagainya. Digunakan untuk hal-hal yang dianjurkan/sunnah, seperti 

infaq, wakaf, sedekah. Digunakan untuk hal-hal yang diwajibkan 

seperti zakat. 

d. Dalam menginvestasikan uang, terdapat prinsip uang sebagai alat tukar, 

bukan sebagai komoditas yang diperdagangkan, dan dapat dilakukan 

secara langsung atau melalui lembaga intermediasi seperti bank syariah 

atau pasar modal syariah. 

2.1.3 Pengertian Bank Konvensional 

Perbankan konvensional adalah  badan  usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan  menyalurkannya  kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman atau kredit atau bentuk-bentuk lainnya 

guna meningkatkan taraf hidup orang banyak. Meskipun tujuan dari bank 
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konvensional mensejahterahkan taraf hidup masyarakat tetapi bank 

konvensional masih memakai system bunga, padahal dalam islam bunga yang 

diterapkan bank kepada peminjam termasuk dalam perbuatan riba dan seperti 

yang diketahui bahwa islam dengan tegas melarang perbuatan riba. Dalil yang 

menyebutkan larangan riba dalam islam yang ada dalam bank konvensional 

antara lain: 

   

  

    

    

   

   

   

     

 

Artinya :“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 

bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah, dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang 

kamu maksudkan untuk mencapai keridhoan Allah, maka (yang 

berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya)”. (Q.S. Ar-Rum ayat 39) 
 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan 

menyatakan  bahwa Bank adalah badan usaha yang dana dari masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Secara sederhana bank dapat diartikan sebagai 

lembaga keaungan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa-jasa bank lainnya (Kasmir, 2008:25) 

Menurut Dictionary of Banking an Services by Jerry Rosenbeg 

bahwa: Bank adalah lembaga yang menerima simpanan giro, deposito, dan 
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membayar atas dokumen yang tertarik pada satu orang atau lembaga tertentu, 

mendiskonto surat berharga, memberikan pinjaman dan menanamkan 

dananya dalam surat berharga. Menurut PSAK No. 31 Tahun 2004 Bank 

adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keungan antara pihak-pihak 

yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang memerlukan dana, serta 

sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. 

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. 

Pada dasarnya, bentuk-bentuk produk penghimpunan dana yang ada 

pada bank konvensional maupun bank syariah adalah sama. Bank 

konvensional maupun bank syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan berupa giro, tabungan, dan deposito. 

a. Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 

lainnya, atau dengan pemindah bukuan. 

b. Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

c. Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 

waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpanan dengan bank.  

2.1.4 Pengertian Bank Syariah 

Bank islam atau biasa juga disebut dengan bank tanpa bunga adalah 

lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-
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jasa lainnya dalam  lalu lintas pembayaran  serta pengedaran uang yang cara 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat islam (Muhammad 

2005:13). Bila ditinjau dari segi Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah pasal 1 ayat 7 menyatakan bahwa Bank Syariah 

adalah bank yang  menjalankan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah. Fungsi dari Bank Syariah adalah: 

1. Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat. 

2. Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi social dalam bentuk 

lembaga baitul maal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, 

sedekah, hibah, atau dana social lainnya dan menyalurkannya kepada 

organisasi pengelolaan zakat. 

3. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari 

wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai 

dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 

4. Pelaksanaan fungsi social sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat 

(3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

   Disamping itu produk-produk bank syariah di Indonesia kian 

tumbuh, produk-produknya pun tak kalah canggih dengan produk 

perbankan konvensional. Produk bank syariah ini telah disesuaikan dengan 

akad-akad syariah dan diakui Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI).  Berikut ini adalah beberapa produk bank syariah 
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di Indonesia yang dapat dimanfaatkan masyarakat secara luas berdasarkan 

kebutuhan: 

1. Tabungan Syariah: Tabungan syariah terikat dengan adanya kesepakatan 

atau akad antara nasabah dan bank, yaitu akad mudharabah tentang 

simpanan yang pengelolaannya diberikan kepada bank dengan sistem  bagi 

hasil. Bank syariah berperan mengelola dana simpanan untuk disalurkan 

sebagai modal usaha produktif yang sesuai dengan prinsip syariah, 

keuntungannya diberikan dalam bentuk bagi hasil kepada nasabah sesuai 

kesepakatan. 

2. Deposito Syariah adalah produk simpanan berjangka yang dikelola bank 

syariah. Produk ini bias didapatkan untuk nasabah perorangan dan 

perusahaan dengan menggunakan prinsip mudharabah. Deposito syariah 

bias ditarik setelah jangka waktu simpanan telah berakhir atau jatuh 

tempo, yaitu pilihan 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, hingga 24 bulan. 

Keuntungan deposito di bank syariah berupa nisbah atau bagi hasil. 

Umumnya, nisbah yang ditawarkan adalah 60:40 untuk nasabah dan bank. 

3. Gadai Syariah adalah produk pinjaman tunai dari bank syariah kepada 

nasabahnya. Khususnya dalam hal gadai syariah menggunakan akad rahn 

dan ijarah. sebagai syarat utama nasabah wajib menyerahkan barang 

jaminan. Pada penerapannya, jika nasabah atau debitur tidak sanggup 

melunasi cicilan, barang jaminan akan dijual untuk menutupi utang, jika 

harga jualnya melebihi utang, kelebihannya akan dikembalikan kepada 

debitur. Untuk biaya administrasi, debitur akan dikenakan biaya 

pemeliharaan barang. 
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4. Pinjamana Syariah adalah produk pinjaman dari bank syariah. Nasabah 

wajib melunasi utang tersebut dalam bentuk pembayaran langsung atau 

cicilan. Transaksi semacam ini tidak tergolong riba selama bertujuan 

tolong menolong dan tetap mengikuti syarat. Keuntungan bank didapatkan 

dari margin harga beli barang ditoko dengan harga jual kepada nasabah. 

5. Giro Syariah adalah produk simpanan di bank syariah yang dananya bias 

ditarik dengan menggunakan cek atau bilyet giro selain kartu ATM. 

Tabel 2.1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 

a.penentuan besarnya rasio atau nisbah 

bagi hasil dibuat pada waktu akad 

dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi. 

a.Penetuan bunga dibuat pada waktu 

akad dengan asumsi harus saling 

selalu untung. 

b.Besarnya rasio bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah keuntungan 

yang diperoleh. 

b.Besarnya prosentase berdasarkan 

pada jumlah uang (modal) yang di 

pinjaman 

c.Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang dijalankan. 

Jika usaha merugi, maka kerugian 

akan ditanggung bersama oleh kedua 

belah pihak. 

c.Pembayaran bunga tetap seperti yang 

dijanjikan tanpa pertimbangan apakah 

proyek yang dijalankan oleh pihak 

nasabah untung atau rugi. 

d.Jumlah pembagian laba meningkat 

sesuai dengan peningkatan jumlah 

pendapatan. 

d.Jumlah pembayaran bunga tidak 

meningkat sekalipun jumlah 

keuntungan berlipat atau keadaan 

ekonomi sedang booming 

e.Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 

e. Eksistensi bunga diragukan (kalau 

tidak dikecam) oleh semua agama, 

termasuk islam 

Sumber: Antonio, 2001 

2.1.5 Pengertian Mudharabah  

Akad mudharabah adalah salah satu bentuk akad kerja sama 

kemitraan yang berdasarkan prinsip berbagi untung dan rugi, dimana salah 

satu mitra yang disebut dengan shahibul maal (penyedia dana) untuk 

menyediakan sejumlah modal tertentu dan bertindak sebagai mitra pasif, 
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sedangkan mitra lainnya yang disebut mudharib yang memiliki keahliann 

untuk menjalankan usahanya baik perdagangan, industrI, dan jasa dengan 

tujuan untuk mendapatkan laba (Ilmi, 2002: 32) 

Kemudian sesuai dengan yang tercantum pada Undang-Undang No. 

21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 19 ayat (11) huruf c yang 

dimaksud dengan “Akad Mudharabah” dalam pembiayaan adalah akad kerja 

sama suatu usaha antara pihak pertama (shahibul mal atau Bank Syariah) 

yang meyediakan seluruh modal dan pihak kedua („amil, mudharib, atau 

Nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi keuntungan 

usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad, sedangkan 

kerugian akan ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah kecuali jika pihak 

kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau menyalahi perjanjian 

(Ariyani: 2014) 

Mudharabah yaitu akad kerja sama antara shohibul maal (pemilik 

modal atau koperasi) dengan mudharib (pengelola dana atau anggota) yang 

produktif dan halal untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan yang 

diperoleh tersebut dibagi berdasarkan porsi nisbah yang telah disepakati 

kedua belah pihak sesuai dengan kesepakatan diawal akad. Jika usaha yang 

dikelola oleh mudharib mengalami kerugian dan bukan dikarenakan kelalaian 

dari pengelola dana, kerugian tersebut sepenuhnya ditanggung oleh pemilik 

dana.  

Adapun akad Mudharabah dikelompokkan secara umum  menjadi dua 

jenis, yaitu mudharabah muthlaqah dan mudharabah muqayyadah. 
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a. Mudharabah mutlaqah (investasi tidak terikat) yaitu pihak pengusaha 

diberi kuasa penuh untuk menjalankan proyek tanpa larangan/gangguan 

apapun dari urusan yang berkaitan dengan proyek itu dan tidak terikat 

dengan waktu, tempat, jenis, perusahaan, dan pelanggan. Investasi tidak 

terikat ini pada usaha perbankan syariah diaplikasikan pada tabungan 

dan deposito. 

b. Mudharabah muqayyadah (investasi terikat) yaitu pemilik dana 

(shahibul maal) membatasi/memberikan syarat kepada mudharib dalam 

pengelolaan dana seperti misalnya hanya untuk melakukan mudharabah 

bidang tertentu, cara, waktu, dan tempat tertentu saja (Wiroso 2009: 

35).  

Mudharabah  adalah perjanjian antara penanam dana dan pengelola 

dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian 

keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati bersama (Muhammad, 2005).  

Mudharabah adalah bentuk kerjasama khusus dimana seorang partner 

memberikan uang kepada partner lainnya untuk diinvestasikan ke dalam 

perusahaan komersial (Rivai, 2013:299). Pihak pertama sebagai penyedia 

seluruh dana 100% (shahibul maal) sedangkan pihak kedua sebagai pengelola 

dana. Keuntungan dari pembiayaan ini ditentukan sesuai dengan  kesepakatan 

kedua belah pihak pada saat akad. Sedangkan apabila terjadi kerugian, 

makakerugian akan ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut 

bukan kesalahan si pengelola dana, jika kerugian tersebut diakibatkan oleh 
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kelalaian atau kecurangan dari pihak pengelola yang harus bertanggung  

jawab atas kelalaian tersebut. 

Menurut Antonio (2001:97), manfaat dari pembiayaan mudharabah ada 

lima, yakni: 

1). Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan usaha  

nasabah meningkat. 

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah 

pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan/hasil usaha 

bank sehingga bank tidak akan pernah mengalami negative spread. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/arus kas 

usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah. 

4) Bank akan lebih selektif dan  lebih hati-hati mencari usaha yang benar-

benar  halal, aman, dan menguntungkan karena keuntungan yang konkret 

dan benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan. 

5) Prinsip bagi hasil dalam mudharabah/musyarakah ini berbeda dengan 

prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan 

(nasabah) satu jumlah bunga tetap berapapun keuntungan yang 

dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi. 

2.1.6 Pengertian Musyarakah 

Musyarakah  adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 

suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberi kontribusi dana 

atau mal, dengan kesepakatan bahwa resiko dan keuntungan akan ditanggung 

bersama sesuai kesepakatan (Ridwan, 2007:39) 
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Ada beberapa aplikasi pembiayaan musyarakah bagi lembaga 

keuangan syariah. Pertama, musyarakah permanen (continous musyarakah), 

dimana pihak koperasi merupakan partner usaha tetap dalam suatu 

proyek/usaha. Kedua, musyarakah digunakan untuk skim pembiayaan modal 

kerja (working capital). Lembaga keuangan syariah merupakan partner pada 

tahap awal dari sebuah usaha atau proses produksi. Dalam skim ini, pihak 

lembaga keuangan syariah akan menyediakan dana untuk membeli aset atau 

alat-alat produksi, begitu juga dengan partner musyarakah lainnya.  

Setelah usaha berjalan dan dapat mendatangkan profit, ukuran 

kepemilikan koperasi atas aset dan alat produksi akan berkurang karena dibeli 

oleh para partner lainnya, dan pada akhirnya akan menjadi nol, model 

pembiayaan ini lebih dikenal dengan istilah deminishing musyarakah, dan ini 

yang banyak diaplikasikan dalam lembaga keuangan syariah. Ketiga, 

musyarakah digunakan untuk pembiayaan jangka pendek. Musyarakah jenis 

ini bisa diaplikasikan dalam bentuk pembiayaan perdagangan, seperti ekspor, 

impor, penyedian bahan mentah atau keperluan-keperluan khusus nasabah 

lainnya. (Djuwaini, 2008:207-209) 

Musyarakah juga memiliki manfaat sama seperti manfaat 

mudharabah yakni, sebagai berikut: 

a. Side streaming, nasabah menggunakan dana yang diberikan oleh 

bank tidak seperti yang tertera pada kontrak yang telah disepakati. 

b. terdapat kelalaian dan kesalahan yang disengaja oleh nasabah. 

c. Adanya keuntngan yang disembunyikan oleh nasabah. 
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Jadi, musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih dan masing-masing pihak memberikan kontribusi dana untuk 

membiayai suatu usaha tertentu baik usaha yang sudah berdiri ataupun yang 

masih baru, dimana kerugian dan keuntungan dibagi bersama-sama (adil) 

sesuai dengan kesepakatan diawal. 

2.1.7 Pengertian Ijarah 

Menurut fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

pembiayaan  ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa 

diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Ijarah ialah suatu 

transaksi sewa menyewa antara pihak penyewa dengan yang mempersewakan 

sesuatu barang atau jasa untuk mengambil manfaatnya dengan harga tertentu 

dan dalam waktu tertentu (Zainuddin, 2006). Dengan demikian akad ijarah 

tidak ada perubahan kepemilikan, tetapi hanya perpindahan hak guna saja dari 

yang menyewakan pada penyewa. 

Ijarah  juga dapat dikatakan sebagai akad pemindahan hak guna atas 

suatu barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.  Dalam teknis perbankan, 

bank dapat membeli dahulu equipment yang dibutuhkan nasabah kemudian 

menyewakan dalam waktu dan hanya yang telah disepakati kepada nasabah.  

Dari pembiayaan ijarah yang disalurkan, akan diperoleh pendapatan 

berupa upah sewa (ujrah) hingga periode berakhir. Tetapi terdapat 

pembiayaan ijarah yang dimana ketika periode berakhir maka barang/jasa 

berpindah kepemilikan yang dinamakan ijarah al-muntahiya bittamlik. Dalam 
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pembiayaan ijarah keuntungan upah sewa akan diperoleh bank jika tidak 

terjadi masalah pada barang/jasa yang disewakan. Tetapi jika pada 

kesepakatan awal akad biaya pemeliharaan ditanggung oleh bank maka 

apapun risiko yang terjadi jika tidak sengaja dilakukan oleh penyewa akan 

ditanggung oleh pemberi sewa dan dapat mempengaruhi keuntungan yang 

diperoleh.  

2.1.8 Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal 

sendiri. Profitabilitas bank syariah merupakan suatu kualitas yang dinilai 

berdasarkan kemampuan/keadaan suatu bank syariah dalam menghasilkan 

laba. Selain itu profitabilitas juga merupakan hasil akhir bersih dari berbagai 

kebijakan dan keputusan dari manajemen yang akan memberikan jawaban 

akhir mengenai aktivitas manajemen perusahaan (Fahrul dkk, 2012). 

Profitabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan Return on Asset 

(ROA). Return On Asset sangat penting bagi pihak manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 

mengelola seluruh aktiva perusahaan atau dengan kata lain jumlah aktiva 

yang sama dapat dihasilkan laba yang lebih besar (Sudana, 2011:22). 

Menurut Hasan dan Rusdayanti (2014), terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas pada perusahaan, yaitu: 

1. Debt to Equity Ratio (DER) atau biasa juga disebut dengan rasio utang 

terhadap ekuitas yang menggambarkan besarnya jumlah utang yang 
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dimiliki suatu perusahaan dengan membandingkan antara jumlah utang 

dengan jumlah ekuitas. 

2. Net Receivable Asset (NRA) atau biasa juga disebut dengan rasio piutang 

terhadap asset yang menggambarkan besarnya jumlah piutang pembiayaan 

(investasi) yang dimiliki perusahaan pembiayaan dengan membandingkan 

antara jumlah piutang dengan jumlah aktiva. 

3. Operating Efficiency (OE) yaitu perbandingan antara jumlah bebab usaha 

dengan jumlag aktiva. Semakin tingi nilai OE berarti semakin tidak 

efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktivanya sehingga 

profitabilitasnya cenderung rendah. 

4. Gross Domestic Product (GDP), mengukur nilai pasar barang dan jasa 

akhir yang diproduksi selama satu tahun oleh sumber daya disuatu negara 

tanpa memandang siapa pemilik sumber daya tersebut. Semakin besar 

GDP menunjukkan semakin besar pengeluaran masyarakat atau daya beli 

masyarakat suatu negara. 

Return on Asset yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 

kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 

aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Rasio ini menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya dengan 

mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya rasio ini diukur dengan 

persentase. Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin tidak baik, demikian 

pula sebaliknya, artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari 

seluruh perusahaan. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 10/SEOJK 03/2012 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
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Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, cara untuk mengukur ROA adalah 

sebagai berikut: 

ROA = Laba Bersih 

 Total Aset 
X 100% 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah hasil-hasil penelitian terdahulu : 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 
Hasil/Kesimpulan Persamaan 

Perbedaa

n 

1. Cut Faradilla, 

Muhammad Arfan, 

M. Shabri,2017 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, Istishna, 

Ijarah, Mudharabah 

dan Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

file:///D:/jurnal/

8775-20557-1-

SM%20-

%20Copy.pdf 

Untuk menguji 

dan menganalisis 

pengaruh 

Murabahah, 

Istishna, Ijarah, 

Mudharabah, dan 

Musyarakah 

terhadap 

profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

Kuantitatif Pembiayaan 

murabahah, istishna, 

ijarah, 

mudharabah dan 

musyarakah secara 

bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Sama-sama 

eneliti 

pengaruh 

pembiayaan 

Penelitian 

ini 

mengguna

kan 5 

variabel 

2. Faiz Nurfajri, Toni 

Priyanto, 2019 

Pengaruh Pendapatan 

Pembiayaan 

Murabahah 

Mudharabah, dan 

Musyarakah 

Terhadap Profitabilits 

Pada Bank Umum 

Syariah 

file:///D:/jurnal/

1231-4798-1-

PB%20-

%20Copy.pdf 

Apakah 

pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah,murab

ahah, dan ijarah 

terhadap 

profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

Indonesia 

Metode kuantitatif 

deskriptif 

Pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah, 

murabahah 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Dan 

ijarah tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

Objek 

penelitian 

sama 

Waktu 

penelitian 

berbeda. 

 

 

 

file:///D:/jurnal/8775-20557-1-SM%20-%20Copy.pdf
file:///D:/jurnal/8775-20557-1-SM%20-%20Copy.pdf
file:///D:/jurnal/8775-20557-1-SM%20-%20Copy.pdf
file:///D:/jurnal/8775-20557-1-SM%20-%20Copy.pdf
file:///D:/jurnal/1231-4798-1-PB%20-%20Copy.pdf
file:///D:/jurnal/1231-4798-1-PB%20-%20Copy.pdf
file:///D:/jurnal/1231-4798-1-PB%20-%20Copy.pdf
file:///D:/jurnal/1231-4798-1-PB%20-%20Copy.pdf
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Lanjutan Tabel 2.2 

No Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaa

n 

 3. Riyan Pradesyah, Nur 

Aulia 2020 Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah dan 

Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

PT. Bank Syariah 

Mandiri 

file:///D:/jurnal/

265-

Article%20Tex

t-800-1-10-

20200130%20-

%20Copy.pdf 

Apakah variabel 

pembiayaan 

murabahah dan 

mudharabah 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

Kuantitatif Pembiayaan 

Murabahah tidak 

berpengaruh terhadap 

ROA, 

terbukti dengan 

adanya hasil thitung -

0,569 < ttabel 

1,67412 

dengan sig 0,572 > 

0,05. 2) Pembiayaan 

Musyarakah 

berpengaruh terhadap 

ROA, terbukti dengan 

adanya hasil thitung 

5,179 > ttabel 

1,67412 dengan sig. 

0,000 < 0,05. 3) 

Pembiayaan 

Murabahah dan 

Pembiayaan 

Musyarakah secara 

bersama-sama 

memiliki pengaruh 

terhadap ROA 

terbukti dengan 

adanya Fhitung 

17,076 > Ftabel 3,17 

dan nilai sig 0,000 < 

0,05 

Sama-sama 

eneliti 

pengaruh 

pembiayaan 

a.Lokasi 

penelitian 

berbeda 

b.Tahun 

penelitian 

berbeda 

c.Menggun

akan 2 

variabel 

dependen(

X) dan 1 

variabel 

independe

nt(Y) 
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Lanjutan Tabel 2.2 

No Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaa

n 

4. Yunita Agza, 

Darwanto 2017 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah 

Musyarakah, dan 

Biaya Transaksi 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat 

Syariah 

file:///C:/Users/

ADAM/Downl

oads/4162-

10090-1-

PB.pdf 

Apakah 

pembiayaan 

murabahah, 

musyarakah, dan 

biaya transaksi 

brpengaruh 

terhadap 

profitabilitas 

Kuantitatif Pembiayaan 

murabahah, 

musyarakah, dan 

biaya transaksi 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) 

bank pembiayaan 

Bank Rakyat Syariah 

dan BPRS telah 

efisien dalam 

mengelola dan 

mengalokasikan 

kegiatan usahanya, 

sehingga dapat 

meningktkan 

profitabilits 

perbankan 

Sama-sama 

meneliti 

murabahah, 

dan 

musyarakah 

a.waktu 

penelitian 

berbeda 

b.tempat 

penelitian 

berbeda 

5. Yulius Dharma, Ade 

Pristianda 2018 

Pengaruh 

Pembiayaan 

udharabah dan 

Murabahah Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Di 

Indonesia 2012-2016 

http://ojs.unima

l.ac.id/index.ph

p/ekonomika  

Apakah pengaruh 

pembiayaan 

mudharabah, 

murabahah 

berpengaruh 

terhadap ROA 

Kuantitatif pengaruh perubahan 

variabel pembiayaan 

mudharabah dan 

murabahah terhadap 

profitabilitas sebesar 

35,8498% sedangkan 

jumlah 

yang tersisa 64,1502 

% (0,641502) 

dipengaruhi 

oleh perubahan lain. 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

pembiayaan 

ROA 

a.Waktu 

dan tempat 

penelitian 

berbeda. 

b.variabel 

independe

n ada 2 (X) 

dan 

variabelde

penden ada 

1 (Y). 

 

http://ojs.unimal.ac.id/index.php/ekonomika
http://ojs.unimal.ac.id/index.php/ekonomika
http://ojs.unimal.ac.id/index.php/ekonomika
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Lanjutan Tabel 2.2 

No Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Link Artikel 

OJS 

Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaa

n 

6. Haniatul 

Mukarromah, 2021, 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudhrabah, 

Musyarakah, dan 

Ijarah Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Muamalat di 

Indonesia 

 Apakah 

pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah dan 

ijarah berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

rrofitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Kuantitatif Terdapat pengaruh 

pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah, dan 

ijarah terhadap 

profitabilitas bank 

Muamalat  Indonesia. 

Pembiayaan 

mudharabah

, 

musyarakah, 

ijarah 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

pada Bank 

Muamalat 

Waktu dan 

tempat 

penelitian 

berbeda. 

Mengguna

kan 3 

variabel 

independe

n (X) dan 

1 variabel 

dependen 

(Y) 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021.  
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 

yang penting. Kerangka konseptual berfungsi untuk menjelaskan keterkaitan 

antara variabel yang diteliti (Sugiyono, 2016:10). 

Kerangka konseptual adalah sebuah model atau gambaran yang berupa 

konsep yang didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu 

dengan variabel yang lainnya. Sebaiknya kerangka berfikir dibuat dalam bentuk 

diagram atau skema, dengan tujuan untuk mempermudah memahami beberapa 

variabel data yang akan dipelajari pada tahap selanjutnya, kerangka berfikir dapat 

dikatakan sebagai rumusan-rumusan masalah yang dibuat berdasarkan dengan 

proses deduktif dalam rangka menghasilkan beberapa konsep dan juga proposisi 

yang digunakan (Hardani dkk, 2020). 

 Variabel yang digunakan oleh peneliti sebanyak 3 variabel independen 

yang terdiri dari pembiayaan Mudharabah (X1) pembiayaan Musyarakah (X2), 

dan pembiayaan Ijarah (X3), sedangkan pada variabel dependen yang digunakan 

adalah profitabilitas (Y) pada Bank Muamalat Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

          Sumber: Data Sekunder Diolah, 2021 

MUDHARABAH (X1) 

MUSYARAKAH (X2) 

IJARAH (X3) 

PROFITABILITAS (Y) 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah menelaah hubungan sistematis antara 

variabel-variabel. Hubungan ini biasanya disajikan dalam bentuk hipotesis yang 

merupakan suatu unsur penelitian yang amat penting. Perumusan hipotesis 

penelitian merupakan langkah ketiga dalam suatu penelitian, setelah peneliti 

mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Tetapi, tidak semua 

penelitian merumuskan hipotesis. 

Hipotesis ialah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, 

dengan itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun menggunakan bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2018:99).  

Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis atas rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empiris. Adapun hipotesis pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara pembiayaan  

mudharabah(X1), musyarakah (X2), dan ijarah (X3) terhadap profitabilita (Y) 

Bank Muamalat Indonesia. 

 H1: Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara pembiayaan 

mudharabah(X1) musyarakah.(X2) dan ijarah(X3) terhadap profitabilitas (Y) 

Bank Muamalat Indonesia.   

H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara pembiayaan 

mudharabah (X1), musyarakah (X2), dan ijarah terhadap profitabilitas (Y) 

Bank Muamalat Indonesia. 
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H2:  Terdapat  Pengaruh signifikan secara simultan antara pembiayaan 

mudharabah (X1), musyarakah (X2) dan ijarah (X3) terhadap profitabilitas 

(Y) Bank Muamalat Indonesia. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan ilmiah, untuk mencapai 

suatu tujuan dan kegunaan tertentu. Maka dari itu, untuk mencapai sebuah tujuan 

tersebut diperlukan metode yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Yang 

dimaksud metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada 

falsafah positivisme, penelitian kuantitatif ini digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel penelitian kuantitatif 

pada umumnya dilakukan secara acak, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hasil sementara yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018:15). 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 

Explanatory Reseach merupakan bentuk metode yang bertujuan untuk 

menjelaskan pengaruh antara satu variabel dengan variabel lain serta menjelaskan 

tentang kedudukan setiap dari variabel yang diteliti (Sugiyono, 2014:4). 

Explanatory reseach dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang telah dipublikasikan oleh pihak Bank Muamalat. 

Kemudian data yang sudah diperoleh digunakan untuk menghitung variabel untuk 

dianalisis pengaruhnya serta diambil kesimpulannya guna untuk menjawab 

hipotesis.  
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April sampai dengan Juni 2021, 

Penelitian ini dilakukan secara online melalui perantara website resmi laporan 

keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2020 tentang 

pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi adalah himpunan atau kumpulan dari seluruh karakteristik yang 

dimilki oleh obyek ataupun subyek yang akan diteliti (Subagiyo, 2013:63). 

Sedangkan menurut Sugiyono (2012:115) dijelaskan bahwa populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang 

kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan para ahli di atas maka, 

dapat ditetapkan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum 

Syariah yang menyajikan laporan keuangan selama periode 2013-2020.  

                 Tabel 3.1 Daftar Bank Umum Syariah Indonesia 

No. Nama Bank Alamat Bank Telepon 

1. Bank BCA Syariah, PT Jl. Jatinegara Timur no 

72 Jakarta Timur JK 

021-8190072, 

8505030 

2. Bank BNI Syariah, PT Jl. Jend Sudirman Kav 1 

Jakarta Pusat 

- 

3. Bank BRI Syariah, PT Jl. Abdul Muis no 2-4 

Jakarta Pusat 

021-3924588, 

3924589 

4. Bank Jabar Banten 

Syariah, PT 

Jl. Pelajar Pejuang 45 no 

54 Bandung Jawa Barat 

- 

5. Bank Maybank Syariah 

Indonesia, PT 

Menara BCD Lt 17 Jl. 

Jenderal Sudirman Kav 

26 Jakarta 

021-2506446 

6. Bank Muamalat 

Indonesia, PT 

Arthaloka Building Jl. 

Jenderal Sudirman no 2 

Jakarta Pusat JK 10220 

(021)2511414-

2511451-2511470 

7. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk, PT 

Jl. Diponegoro 145-147 

Surabaya Jl 

(031) 5674353 

(HUNTING) 
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Lanjutan Tabel 3.1 

8. Bank Syariah Bukopin, 

PT 

Jl. Salemba Raya n0 55 

Jakarta Pusat Jk 10440 

021-2300912 

9. Bank Syariah Mandiri, 

PT 

GD. Bank Syariah 

Mandiri Jl MH Thamrin 

no 5 Jakarta Pusat JK 

(021) 2300509 

10. Bank Mega Syariah, PT Mega Tower Jl. Kapten 

Tendean no 12-14 

Mampang Prapatan 

Jakarta Selatan JK 

021-5208428 

11. Bank Victoria Syariah, 

PT 

Jl. RS Fatmawati no 85-

A Jakarta Selatan JK 

12150 

021-7397300, 

7397244 

12. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah, PT 

- - 

13. Bank Aceh Syariah, PT - - 

14. Bank BPD Nusa 

Tenggara Barat Syariah 

, PT 

- - 

Sumber: SahamOk, 2020 

Sampel ialah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang mirip 

dengan populasi itu sendiri atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 

penelitian sampel apabila kita bertujuan untuk memberi kesamaan, yaitu 

mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi 

(Arikunto, 2006:132). Sampel dalam Penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel non probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak  memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian ini menggunakan data laporan 

keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2020 dengan jumlah 

32 sampel laporan keuangan. 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Sampel ialah Sebagian dari populasi yang memiliki kerakteristik yang 

relatif sama dan dianggap bisa mewakili populasi. Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan ciri-ciri yang dimiliki oleh suatu populasi yang akan diteliti. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis Probability 

Sampling. Probability sampling jenis sampel ini dipilih secara acak. 

Non probability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi sampel (Sugiyono 2017:122). Dalam penelitian ini sampel yang akan 

diambil ialah seluruh laporan keuangan mulai periode 2013-2020. Teknik 

pengambilan sampel ini dengan menggunakan metode Teknik purposive 

sampling, Teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, adapun kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bank Muamalat Indonesia merupakan Bank yang terdaftar di Bank 

Umum Syariah (BUS). 

2. Bank yang memiliki laporan keuangan triwulan pada periode 2013-

2020 dan telah dipublikasikan oleh Bank Indonesia. 

3. Data untuk penelitian tersedia antara tahun 2013-2020 dalam bentuk 

laporan keuangan triwulan yaitu terdapat 32 sampel. 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabel merupakan objek penelitian yang terdapat dalam penelitian, yang 

menggambarkan ciri-ciri suatu objek, dapat diamati dan berbeda dari satu 

obsevasi ke observasi lainnya. Variabel data mentah untuk statistika, variabel 

yang sering digunakan dalam penelitian yaitu: Bebas (independen), terikat 
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(dependent), Moderator, Intervining dan control. Variabel dependen atau variabel 

terikat merupakan variabel yang menurut peneliti akan dipengaruhi oleh variabel 

lain dalam suatu eksperimen, sedangkan variabel independen atau variabel bebas 

merupakan varibel yang menurut peneliti akan mempengaruhi variabel dependen 

(terikat) dalam suatu eksperimen. Hal ini akan diidentifikasika secara langsung 

oleh peneliti dari pertanyaan dan hipotesis penelitian yang muncul sebelum 

eksperimen dilakukan. 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y).  

1. Pembiayaan Mudharabah (X1)  

Akad Kerjasama antara bank selaku pemilik dana (Shahibul mal) 

dengan nasabah selaku (Mudharib) yang mempunyai keahlian atau 

keterampilan untuk mengelola suatu usaha yang produktif dan halal. Hasil 

keuntungan dari penggunaan dana tersebut dibagi berdasarkan nisbah yang 

disepakati. Pada prinsipnya mudharabah sifatnya mutlak dimana shahib al-

mal tidak menetapkan restriksi atau syarat-syarat tertentu kepada si 

mudharib.  

2. Pembiayaan Musyarakah (X2) 

Salah satu produk bank syariah yang mana terdapat dua pihak atau 

lebih yang bekerjasama untuk meningkatkan asset yang dimiliki bersama 

dimana seluruh pihak memadukan sumberdaya yang mereka miliki 

(bekerja sama memberikan kontribusi) dengan keuntungan dibagi sesuai 

porsi kesepakatan bersama (Muhammad, 2014:240). 
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6) Pembiayaan Ijarah (X3) 

Ijarah  adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

asset dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (Ijarah) tanpa diikuti 

dengan peindahan kepemilikan asset itu sendiri, sewa yang dimaksud 

adalah sewa operasi (Wiroso, 2011:455). 

7) Profitabilitas 

Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia, yang merupakan proses untuk memilih 

sesuatu untuk bertindak dengan metode yang efisien sesuai kondisi dan 

situasi. 

3.6 Uji Validitas, Uji Reliabilitas, dan Uji Normalitas 

Uji reliabilitas dan uji validitas tidak digunakan dalam penelitian ini, 

penelitian ini hanya menggunakan uji normalitas karna menggunakan data 

rasio. Uji normalitas digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 

data berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2013:28). Uji normalitas data 

merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh suatu sebaran data sebelum 

melakukan analisis regresi. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan model 

regresi yang baik dengan data yang berdistribusi normal atau mendekati 

normal (Sugiyono, 2013:29) 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel dependen, independen ataupun keduanya berdistribusi 

normal atau tidak normal. Model regresi yang baik digunakan hendaknya 

berdistribusi normal. Data berdistri busi normal adalah “bila jumlah data 
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diatas atau dibawah rata-rata sama, maka demikian juga dengan simpangan 

bakunya”. 

Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak maka dapat dilihat 

dari tabel hasil output SPSS 23 uji Kolmogorov-Smirnov dengan cara, dari 

tabel tersebut diperoleh angka porfitabilitas atau Asy. Sig (2-tailed). Nilai ini 

dibandingkan dengan 0.05, dengan pedoman: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka, data tersebut berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signikansi < 0,05 maka, data tersebut tidak berdistribusi 

normal. 

3.7 Data dan Sumber Data 

       3.7.1 Jenis Data 

Berdasarkan kumpulannya, data dibedakan menjadi dua yaitu data 

berkala (Time Series) dan data kerat lintang (Cross Section). Data berkala 

adalah data yang terkumpul dari waktu untuk memberikan gambaran 

perkembangan suatu kegiatan atau keadaan. Sedangkan data kerat lintang 

adalah data yang terkumpul pada suatu waktu tertentu untuk memberikan 

gambaran perkembangan suatu kegiatan atau keadaan pada waktu itu 

(Misbahudin & Iqbal Hasan, 2013:22).  

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah jenis data 

berkala (Time Series) yaitu mengambil data laporan triwulan Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2013-2020. 
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3.7.2 Sumber Data 

Data penelitian yang digunakan merupakan data sekunder ialah data 

yang diperoleh secara tidak langsung atau data dalam bentuk dokumen-

dokumen resmi milik perusahaan. Data sekunder adalah data yang bersumber 

dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya (Sunyoto, 

2013:21). Sumber data penelitian diperoleh dari website resmi milik Bank 

Muamalat Indonesia yang telah di olah tahun 2013-2020.  

3.8  Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data. Metode ini menunjuk pada suatu cara sehingga dapat 

diperlihatkan penggunaannya melalui observasi, wawancara, tes, dokumentasi dan 

sebagainya. Didalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi (pengamatan) adalah teknik pengamatan yang  dilakukan melalui 

pengamatan secara langsung. Pengamatan ini dilakukan secara langsung dan 

tampa mengajukan pertanyaan.  

Sedangkan Metode dokumentasi dilakukan dengan mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa buku, catatan, transkip, surat kabar, prasasti, 

majalah, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2014:274). 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan dengan metode 

dokumentasi diawali dengan mencari data melalui transkip laporan triwulan Bank 

Muamalat Indonesia periode 2013-2020. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016:147) teknik analisis data merupakan teknik yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 
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dirumuskan dalam skripsi. Teknik analisis data dilakukan setelah data maupun 

sumber-sumber lain terkumpul. Setelah semua data terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah menguji normalitas berupa data laporan keuangan triwulan. 

Jika data berdistribusi secara normal maka dilankukan dengan menggunakan uji 

regresi linier berganda.  

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi yang dilakukan benar-benar dari adanya gejala uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas.  

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan independen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. 

model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal. Data 

berdistribusi normal adalah “bila jumlah data di atas atau di bawah rata-

rata sama, demikian juga dengan simpangan bakunya”. 

Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat 

dari tabel hasil output SPSS versi 23 uji Kolmogrov-Smirnov dengan cara, 

dari tabel tersebut diperoleh angka probabilitas atau Asym. Sig (2-tailed).  

Nilai ini dibandingkan dengan 0,05, dengan pedoman:  

1) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, distribusi data adalah 

tidak normal.  

2) Nilai Sig. Atau signifikan atau probabilitas > 0,05, distribusi data adalah 

normal. 
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b. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan penganggu pada perode t-1. Autokorelasi didefinisikan 

terjadinya korelasi antara data pengamatan sebelumnya, dengan kata lain 

bahwa munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi 

yang baik adalah model regresi yang  bebas dari autokorelasi. 

c. Uji Multikolinearitas  

Persamaan sampel yang ideal harus menghindari adanya 

multikolinieritas. Multikolinieritas merupakan jenis asumsi klasik yang 

diterapkan untuk analisis regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih 

variabel bebas dimana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan 

atau pengaruh antar variabel bebas. Uji Multikolonearitas bertujuan untuk 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 

maka terdapat masalah multikolinearitas.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model-

model yang menggunakan data cross section dari pada time series. Namun 

bukan berarti model-model yang menggunakan data time series bebas dari 

heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
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heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar 

scatterplot model tersebut. tidak terdapat heteroskedastisitas jika:  

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau sekitar angka 0  

3) Titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan pengembangan dari 

analisis regresi sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai 

variabel terikat (Y) apabila variabel bebas minimal dua atau lebih. Analisis 

regresi linier berganda adalah untuk menganalisis besarnya hubungan dan 

pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari dua (Suharyadi dan 

Purwanto, 2004:508). Analisis regresi linier berganda merupakan suatu alat 

analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 

variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 

hubungan kasual antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3) …. (Xn) 

dengan satu variabel terikat (Sugiyono, 2006:250). Persamaan regresi linier 

berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+ b2X2 + …. + b3X3 + 𝜀  

Keterangan: 

Y = Variabel tergantung (Profitabilitas)  

a = Bilangan konstanta  

b1 = Koefisiensi Regresi untuk X1  

b2 = koefisiensi Regresi untuk X2  
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bn = koefisiensi regresi untuk Xn 

X1 = variabel bebas pertama (mudharabah)  

X2 = variabel bebas kedua (musyarakah)  

X3 = variabel bebas ketiga (ijarah)  

𝜀 = nilai residu 

Adapun perhitungan dari regresi linier berganda dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 23. Dengan rumus regresi linier berganda diatas 

maka akan diketahui seberapa besar pengaruh dari ketiga variaabel independen 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Ketentuan dalam analisis 

regresi linier berganda menggunakan SPSS versi 23 adalah data sekunder harus 

sudah diuji normalitasnya terlebih dahulu. Apabila data sudah normal maka 

data bisa dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 23. 

3. Uji Hipotesis  

a. Uji F  

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 

digunakan dalam model regresi secara simultan yang dapat menjelaskan 

variabel terikatnya. Kriteria keputusan  

Sebagai berikut:  

1) Jika F hitung > F tabel atau F statistik <0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

2) Jika F hitung < F tabel atau F statistik >0,05 maka Ha diterima dan H0 

diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 
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b. Uji t  

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

masing-masing variable independen secara parsial terhadap variabel 

dependen yang diuji pada tingkat 0,05. Uji t bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel-variabel bebas yang digunakan dalam model persamaan 

regresi, kriteria keputusannya adalah sebagai berikut:  

1) Apabila t hitung > t tabel atau t statistik <0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  

2) Apabila t hitung > t tabel atau t statistik <0,05, maka Ha ditolak dan H0 

diterima, berarti tidak  terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  
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BAB 4 

                                 HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Bank Muamalat 

Bank Muamalat Indonesia merupakan bank umum pertama di 

Indonesia yang menerapkan prinsip Islam untuk menjalankan operasional 

kerjanya. Bank Muamalat Indonesia didirikan pada 1 November 1991,di buat 

di hadapan Yudo Paripurno, S.H., Notaris, di Jakarta. Akta pendirian tersebut 

telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat 

keputusan No. C2-2413.HT.01.01 tahun 1992 dan telah didaftarkan pada 

kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 30 maret pada tahun 

1992 Bank Muamalat mulai beroperasi yang didukung oleh pakar-pakar 

muslim dan pengusaha, serta masyarakat yang ikut serta dalam menjalankan 

pengoperasiannya. 

Bank Muamalat didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), Ikatan Cendikiawan  Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha 

muslim yang kemudian mendapat dukungan dari pemerintah Republik 

Indonesia, sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 syawal 1412 H, Bank Muamalat 

Indonesia secara resmi beroperasi sebagai bank yang menjalankan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah pertama di Indonesia. Selanjutnya pada tahun 

2003, Bank Muamalat Indonesia dengan percaya diri melakukan melakukan 

Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan hak memesan efek terlebih dahulu 

sebanyak 5 kali dan menjadi lembaga perbankan pertama di Indonesia yang 
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mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi korporasi tersebut 

membawa penegasan bagi posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industry 

perbankan Indonesia. 

Tidak berhenti di situ, Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi 

dengan mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti Asuransi 

Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Kuangan Muamalat 

(DPLK Muamalat) dan Multifinance Syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) 

yang seluruhnya menjadi terobosan terbaru di Indonesia. Selain itu, produk 

Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada 2004 juga merupakan tabungan 

instan pertama di Indonesia. Produk Shar- Gold Debit Visa yang diluncurkan 

pada 2011 tersebut memperoleh penghargaan dari Museum Rekor Indonesia 

(MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di 

Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile banking, 

ATM, dan cash management. Seluruh produk-produk itu menjadi pionir 

produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di industry 

perbankan syariah. 

Seiring kapasitas Bank yang semakin besar dan diakui, BMI kian 

melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya tidak 

hanya di seluruh Indonesia, akan tetapi juga diluar negeri. Pada tahun 2009, 

Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 

Lumpur,Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya 

yang mewujudkan sekpansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah 

memiliki 249 kantor layanan termasuk 1 kantor cabang di Malaysia. 

Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 619 
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unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima serta 

55 unit mobil kas keliling. 

Bank Mumalat Indonesia melakukan rebranding pada logo bank 

untuk semakin meingkatkan awareness terhadap image sebagai Bank Syariah, 

Modern dan Profesional. Bank pun terus merealisasikan berbagai pencapaian 

serta pretasi yang diakui, baik secara nasional maupun internasional. Kini, 

dalam memberikan layanan terbaiknya, Bank Muamalat Indonesia beroperasi 

bersama beberapa entitas anaknya yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) 

yang memberikan layanan pembiayaan syariah, DPLK Muamalat yang 

memberikan layanan dana pension melalui dana pension lembaga keuangan, 

dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan 

dana zakat, infaq dan sedekah (ZIS). 

Bank Muamalat Indonesia tidak pernah berhenti untuk terus 

berkembang untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih 

pertumbuhan jangka panjang, dengan strategi bisnis yang terarah. 

 4.1.2 Visi dan Misi 

  a. Visi 

   Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 

Indonesia dengan eksistensi yang di akui di tingkat regional. 

 b. Misi 

   Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan sama 

dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip 

kehati-hatian, keuanggulan sumber daya manusia yang islami dan 
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professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan 

nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 

4.2 Temuan Data  

Tabel 4.1 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2013 

Tahun Triwulan Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA 

2013 I 13.677.53 14.572.60 254.154 1,72 

 II 13.453.27 14.541.267 287.475 1,66 

 III 12.725.41 13.762.50 318.692 1,68 

 IV 12.347.61 12.457.63 341.601 0,50 

Sumber data: Bank Muamalat Indonesia 2013 

Dari tabel diatas pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan ijarah selama 

periode tahun 2013 mengalami kenaikan setiap triwulan. 

Tabel 4.2 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 

 Periode 2014 

Tahun Triwulan Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA 

2014 I 18.905.52 20.220.51 323.049 1,44 

 II 18.295.67 20.148.32 329.109 1,03 

 III 18.265.43 20.620.14 373.499 0,10 

 IV 12.347.61 20.257.45 410.184 0,17 

Sumber data: Bank Muamalat Indonesia 2014 

Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan ijarah mengalami kenaikan setiap waktunya, tetapi pembiayaan 

mudharabah pada kuartal ke empat mengalami penurunan, lalu tingkat ROA pada 

kuartal III mengalami penurunan 0,10% dan pada kuartal IV mengalami kenaikan 

0,017%. 

Tabel 4.3 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia  

Peroide 2015 

Tahun Triwulan Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA 

2015 I 15.234.22 20.384.561 404.485 0,62 

 II 14.338.68 20.324.896 409.284 0,51 

 III 13.167.41 20.386.731 336.482 0,36 

 IV 11.468.81 20.808.388 282.463 0,25 

Sumber data: Bank Muamalat Indonesia 2015 
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Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, dan ijarah pada periode ini mengalami fluktuatif atau naik turun tiap 

waktunya.  

Tabel 4.4 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia  

Periode 2016 

Tahun Triwulan Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA 

2016 I 1.981.797 20.757.977 281.631 0,25 

 II 901.570 20.838.521 274.630 0,15 

 III 846.564 21.600.750 265.335 0,13 

 IV 828.761 20.900.783 256.369 0.22 

Sumber data: Bank Muamalat Indonesia 2016 

Dari tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah, 

musyarakah dan ijarah mengalami kenaikan setiap triwulan, tetapi pada periode 

ini ROA menunjukkan fluktuatif atau naik turun.  

Tabel 4.5 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2017 

Tahun Triwulan Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA 

2017 I 920.679 20.514.248 254.777 0.12 

 II 879.001 20.451.848 251.551 0,11 

 III 853.063 20.104.847 237.689 0,11 

 IV 737.156 19.857.952 220.380 0,11 

Sumber data: Bank Muamalat Indonesia 2017 

Dari Tabel 4.5 menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah, musyarakah dan 

ijarah dan Roa mengalami penurunan setiap waktunya. 

Tabel 4.6 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2018 

Tahun Triwulan Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA 

2018 I 776.148 19.768.934 214.949 0.15 

 II 548.634 17.132.543 213.389 0.49 

 III 477.305 16.855.409 212.835 0.35 

 IV 437.590 16.543.871 200.279 0.08 

Sumber data: Bank Muamalat Indonesia 2018 

Dari tabel 4.6  menunjukkan bahwa pembiayaan mengalami penurunam 

setiap waktunya pada pembiayaan mudharabah paling tertinggi adalah kuartal 1 
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yaitu sebesar 776.148% dan ROA yang paling tinggi pada kuartal II yaitu sebesar 

0.49%.  

Tabel 4.7 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat  

Periode 2019 
Tahun Triwulan Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA 

2019 I 485.213 16.095.610 199.761 0.002 

 II 461.934 15.241.515 197.405 0.002 

 III 641.583 14.656.737 198.491 0.002 

 IV 756.514 14.206.884 198.805 0.005 

Sumber data: Bank Muamalat Indonesia 2019 

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah, musyarakah 

dan ijarah mengalami fluktuatif atau naik turun setiap waktunya. 

Tabel 4.8 Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat 

Periode 2020 

Tahun Triwulan Mudharabah Musyarakah Ijarah ROA 

2020 I 747.406 14.049.806 198.328 0.003 

 II 646.585 14.241.416 192.095 0.003 

 III 576.809 14.280.255 191.725 0.003 

 IV 620.075 14.478.476 191.545 0.003 

Sumber data: Bank Muamalat Indonesia 2020 

 

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa pada pembiayaan mudharabah, 

mengalami fluktuatif atau naik turun dan pembiayaan musyarakah, ijarah dan 

ROA mengalami kenaikan yang stabil setiap waktunya.  

4.3 Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik yang digunakan sudah jelas yaitu 

diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau untuk menguji hipotesis  yang 

telah dirumuskan. Karena data yang digunakan untuk kuantitatif, maka teknik 

analisis data yang menggunakan metode statistik yang tersedia (Sugiyono, 

2015:243). Dalam analisis data pada penelitian kuantitatif merupakan kegiatan 

yang dilakukan setelah sumber data terkumpul atau setelah dari responden.  

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini yaitu, mengelompokkan data 

berdasarkan variabel, menyajikan data yang akan diteliti, melakukan perhitungan 
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untuk menjawab rumusan masalah dan menghitung hipotesis yang telah diajukan. 

Agar tercapainya sebuah tujuan penelitian, maka penelitian akan menggunakan 

analisis kuantitatif dengan uji statistik sebagai sarana untuk menganalisis data 

yang diperoleh. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier 

berganda, dimana variabel bebasnya adalah pengaruh pembiayaan mudharabah 

(X1), pembiayaan musyarakah (X2), pembiayaan ijarah (X3), sedangkan variabel 

terikatnya adalah profitabilitas (Y) pada Bank Muamalat di Indonesia. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mnguji apakah data yang disajikan 

berdistribusi secara normal tau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji kolmogrov-Smirnov. Untuk berdistribusi secara normal atau 

tidak dapat dilihat dari tabel hasil ouput SPSS 23 uji Kolmogrov-Smirnov 

dengan cara dari tabel tersebut di peroleh angka Probabilitas atau Asym. Sig (2-

tailed). Nilai ini di bandingkan dengan 0,05, dengam acuan: 

1) Nilai Sig. atau signifikan atauprobabilitas <0,05, distribusi data 

tidak normal. 

2) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas >0,05, distribusi data 

normal. 

Tabel 4.9 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 
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Berdasarkan tabel hasil output SPSS versi 23 diatas, diketahui bahwa nilai 

signifikansi Asymp. Sig. (2-tiled) sebesar 0.200. jadi 0.200 > 0.05. Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam hasil uji normalitas Kolmogrov-

Smirnov diatas dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara 

anggota sampel atau data pengamatan yang diurutkan berdasarkan waktu, 

sehingga muncul suatu datum yang di pengaruhi oleh datum sebelumnya. Uji 

ini digunakan untuk mengetahui suatu persamaan regresi ada atau tidaknya 

autokorelasi dapat diuji dengan Durbin Watson (DW) dengan pedoman: 

1) Terjadi autokorelasi positif jika nilai Durbin Watson dibawah -2 (DW<-2) 

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika berada diantara -2 atau +2 atau -2 <DW < 

+2 

3) Terjadi autokorelasi negative, jika nilai DW > -2 

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Hasil Ouput SPSS, 2021 

Dari hasil kedua output SPSS versi 23 diatas bahwa menunjukkan hasil uji 

autorelasi Durbin Watson adalah 1.449. dengan demikian hasil pada uji 

autokorelasi Durbin Watson diatas berada diantara -2 < DW < +2. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi. 
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3. Uji Multikolinieritas 

 Tujuan dari uji Multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independent. Jika variabel 

independent saling berkorelasi maka terdapat masalah multikoliniaritas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam model regresi maka 

dapat dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance, jika nilai 

VIF tidak melebihi dari 10 maka regresi bebas dari multikolinieritas. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

Berdasarkan hasil dari output SPSS versi 23 di atas bahwa VIF untuk 

pembiayaan mudharabah sebesar 3.689. Untuk pembiayaan musyarakah 

sebesar 1.839. sedangkan untuk pembiayaan ijarah sebesar 2.460. Dengan 

demikian variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan 

pembiayaan ijarah kurang dari 10 maka bebas dari masalah multikolinieritas 

dikarenakan VIF pada variabel ini lebih kecil dari 10. Dengan demikian data 

penelitian ini layak untuk dipakai. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastitas dilakukan guna untuk mengetahui ada atau tidaknya 

heteroskedastitas pada suatu model dan dapat dilihat dari pola gambar. Tidak 

terdapat heteroskedastisitas jika: 

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

2) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0 

3) Titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastitas 

 

 Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

5.Analisis Uji Regresi Linier Berganda 

Alat yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah analisis regresi 

linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, serta untuk menunjukkan arah 

hubungan varaiabel-variabel tersebut. Dalam penelitian ini pengolahan analisis 

regresi linier berganda dengan mengunakan SPSS versi 23. 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

Berdasarkan hasil output SPSS versi 23 tentang coeffients diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. untuk pembiayaan mudharabah adalah 

sebesar 0.001. jadi 0,001 < 0,05 maka dari itu hipotesis diterima, artinya 

variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada Bank Muamalat. 

Untuk variabel pembiayaan musyarakah, sebesar 0,000. Jadi 0,000 < 0,05 

maka dari itu hipotesis diterima, artinya variabel pembiayaan musyarakah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat. 

Selanjutnya untuk variabel pembiayaan ijarah, sebesar 0.003. jadi 0.003 < 

0,05 maka dari itu hipotesis diterima, artinya variabel pembiayaan musyarakah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat.  

A. Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan untuk melakukan pembuktian hipotesis yang 

didasarkan pada penelitian yang sudah ada. Pengujian ini meliputi uji t dan uji F. 
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1) Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel 

terhadap variabel dependent secara parsial . Kriteria dari uji t yaitu: 

1) Jika Sig. > 0,05 maka H0 diterima atau menolak Ha, artinya bahwa 

variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. 

2) Jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak atau menerima Ha, artinya bahwa 

variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent. 

Atau  

1) Apabila thitung > ttabel atau t statistic < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

2) Apabila thitung > ttabel atau t statistic < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.14 Hasil Uji t test 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

a) Variabel pembiayaan Mudharabah 

Penelitian diatas diketahui bahwa Sig adalah 0,001 maka 0,001 

< 0,05 jadi hipotesis teruji H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 
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pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

bank muamalat. ttabel =  2.084 dan thitung = -7.804. thitung > ttabel = -7.804 

> 2.084, maka hipotesis teruji. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat periode 2013-2020. 

b) Variabel Pembiayaan Musyarakah  

Penelitian diatas diketahui bahwa Signifikan adalah 0,000 

maka 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterimaa teruji sehingga 

pembiayaan mudharabah, berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

bank muamalat. ttabel = 2.084 dan thitung = -10.333. thitung > ttabel = -

10.333 > 2.084, maka hipotesis teruji. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan  musyarakah berpengaruh terhadap  profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia periode 2013-2020. 

c) Variabel Pembiayaan Ijarah 

Penelitian diatas diketahui bahwa Sig adalah 0,003 maka 

0,003 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima teruji sehingga 

pembiayaan mudharabah, berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

bank muamalat. Ttabel = 2.084 dan thitung = 6.177. thitung > ttabel = 6.177 > 

2.084, maka hipotesis teruji. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat Periode 

2013-2020. 

 

 

 



67 
 

 

2) Hasil Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independent (X) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent (Y), 

kriteria uji F yaitu: 

1) Jika Fhitung > Ftabel atau F statistic <0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, berarti terdaat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

2) Jika Fhitung < Ftabel atau F statistic < 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Atau dengan kata lain: 

1) Jika Sig. > 0,05 maka H0 diterima atau menolak  Ha, artinya bahwa 

variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependent. 

2) Jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak menerima Ha, artinya bahwa 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.11 Hasil Uji (F test) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

Dari hasil output SPSS versi 23 diatas didapatkan Sig sebesar 

0,002 maka 0,002 < 0.005 atau Fhitung sebesar 38.160 lebih besar dari Ftabel 

2,306, maka dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah, 
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pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan ijarah secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

 

 Hasil penelitian ini telah dipaparkan pada bab 4 sebelumnya, agar hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai hasil temuan, maka Pada bab ini akan 

diuraikan secara keseluruhan dengan berpedoman pada teori-teori yang relevan 

yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah 1) Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan Mudharabah 

(X1), Musyarakah (X2), dan Ijarah (X3) secara parsial terhadap profitabilitas 

Bank Muamalat di Indonesia. 2) Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan 

Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), Ijarah (X3) secara simultan terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat di Indonesia. 

 Penelitian ini dilakukan pada Bank Muamlat yang memiliki data laporan 

keuangan triwulan 2013-2020. 

5.1 Menganalisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Musyarakah dan  

Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Secara Parsial 

A. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas 

Hasil uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang 

disajikan berdistribusi normal atau tidak. Jika ingin melihat apakah 

berdistribusi secara normal atau tidak maka dilakukan sebuah uji, dan dalam 

penelitian ini menggunakan uji Normalitas Kolmogrof-Smirnov, nilai akan di 

peroleh dengan cara menghitung jika Nilai Signifikan atau probabilitas <0,05, 

maka berditribusi data tidak normal. Sedangkan jika Nilai signifikan atau 

probabilitas >0.05, maka distribusi data normal.  
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Berdasarkan dari hasil output SPSS versi 23  dapat diketahui bahwa 

nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tiled) sebesar 0.200. jadi 0.200 > 0.05 maka 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam hasil uji normalitas 

Kolmogrov-Smirnov diatas dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

Hasil uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antara anggota sampel atau data pengamatan yang diurutkan 

berdasarkan waktu, sehingga muncul suatu datum yang di pengaruhi oleh 

datum sebelumnya. Uji ini digunakan untuk mengetahui suatu persamaan 

regresi ada atau tidaknya Autokorelasi dapat diuji dengan Durbin Watson 

(DW) dengan berpedoman Terjadi Autokorelasi positif jika nilai Durbin 

Watson dibawah -2 (DW<-2), Tidak terjadi Autokorelasi jika berada diantara 

-2 atau +2 atau -2-DW<+2, Terjadi Autokorelasi negatif jika nilai DW > -2.  

Dari hasil uji kedua ouput SPSS versi 23 diatas menunjukkan bahwa 

hasil uji Autokorelasi Durbin Watson adalah 1.449, dengan demikian hasil 

pada uji Autokorelasi Durbin Watson siatas berada diantara -2 < DW < +2. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah Autokorelasi. 

Tujuan hasil uji Multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independent. Jika 

variabel independent saling berkorelasi maka terdapat masalah 

multikoliniaritas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam 

model regresi maka dapat dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor) dan 
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Tolerance, jika nilai VIF tidak melebihi dari 10 maka regresi bebas dari 

multikolinieritas. 

Berdasarkan hasil dari output SPSS versi 23 dapat diketahui bahwa 

VIF untuk pembiayaan mudharabah sebesar 3.689. Untuk pembiayaan 

musyarakah sebesar 1.839. sedangkan untuk pembiayaan ijarah sebesar 

2.460. Dengan demikian variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan 

musyarakah, dan pembiayaan ijarah kurang dari 10 maka bebas dari masalah 

multikolinieritas dikarenakan VIF pada variabel ini lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian kesimpulan dari data penelitian ini adalah layak untuk 

dipakai. 

Hasil Uji Heteroskedastitas dilakukan guna untuk mengetahui ada atau 

tidaknya heteroskedastitas pada suatu model dan dapat dilihat dari pola 

gambar. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika Penyebaran titik-titik data 

sebaiknya tidak berpola, Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau 

sekitar angka 0, Titik data tidak mengumpul hanya diatas atai dibawah. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda akan diketahui seberapa besar 

pengaruh dari kedua variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama. Dalam penelitian ini pengolahan uji analisis regresi linier 

berganda menggunakan rumus dari SPSS versi 23. Berdasarkan hasil output 

SPSS versi 23 tentang coeffients diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

Sig. untuk pembiayaan mudharabah adalah sebesar 0.001. jadi 0,001 < 0,05 

maka dari itu hipotesis diterima, artinya variabel pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat. 
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Hasil uji t terhadap variabel mudharabah, musyarakah, dan ijarah 

memperoleh nilai signifikansi = 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak dan menerima 

Ha artinya bahwa variabel independen (Y) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (X), atau menggunakan cara kedua yaitu membandingkan antara 

thitung dan ttabel, apabila thitung lebih besar daripada ttabel maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen, dalam penelitian ini 

nilai ttabel = 2.084, variabel mudharabah nilai thitung sebesar -7.804 > 2.084 

artinya mudharabah secara statistik berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia periode 2013-2020. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Mudharabah, Musyarakah, dan Ijarah berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA) laporan keuangan triwulan Bank Muamalat di Indonesia 

periode 2013-2020.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Anisya Dwi Fazriani dan Rimi Gusliana Mais (2019). 

B. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas  

Hasil uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang 

disajikan berdistribusi normal atau tidak. Jika ingin melihat apakah 

berdistribusi secara normal atau tidak maka dilakukan sebuah uji, dan dalam 

penelitian ini menggunakan uji Normalitas Kolmogrof-Smirnov, nilai akan di 

peroleh dengan cara menghitung jika Nilai Signifikan atau probabilitas <0,05, 

maka berditribusi data tidak normal. Sedangkan jika Nilai signifikan atau 

probabilitas >0.05, maka distribusi data normal.  

Berdasarkan dari hasil output SPSS versi 23  dapat diketahui bahwa 

nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tiled) sebesar 0.200. jadi 0.200 > 0.05 maka 
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sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam hasil uji normalitas 

Kolmogrov-Smirnov diatas dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

Hasil uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antara anggota sampel atau data pengamatan yang diurutkan 

berdasarkan waktu, sehingga muncul suatu datum yang di pengaruhi oleh 

datum sebelumnya. Uji ini digunakan untuk mengetahui suatu persamaan 

regresi ada atau tidaknya Autokorelasi dapat diuji dengan Durbin Watson 

(DW) dengan berpedoman Terjadi Autokorelasi positif jika nilai Durbin 

Watson dibawah -2 (DW<-2), Tidak terjadi Autokorelasi jika berada diantara 

-2 atau +2 atau -2-DW<+2, Terjadi Autokorelasi negatif jika nilai DW > -2.  

Dari hasil uji kedua ouput SPSS versi 23 diatas menunjukkan bahwa 

hasil uji Autokorelasi Durbin Watson adalah 1.449, dengan demikian hasil 

pada uji Autokorelasi Durbin Watson siatas berada diantara -2 < DW < +2. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah Autokorelasi. 

Tujuan hasil uji Multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independent. Jika 

variabel independent saling berkorelasi maka terdapat masalah 

multikoliniaritas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam 

model regresi maka dapat dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance, jika nilai VIF tidak melebihi dari 10 maka regresi bebas dari 

multikolinieritas. 
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Berdasarkan hasil dari output SPSS versi 23 dapat diketahui bahwa 

VIF untuk pembiayaan mudharabah sebesar 3.689. Untuk pembiayaan 

musyarakah sebesar 1.839. sedangkan untuk pembiayaan ijarah sebesar 

2.460. Dengan demikian variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan 

musyarakah, dan pembiayaan ijarah kurang dari 10 maka bebas dari masalah 

multikolinieritas dikarenakan VIF pada variabel ini lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian kesimpulan dari data penelitian ini adalah layak untuk 

dipakai. 

Hasil Uji Heteroskedastitas dilakukan guna untuk mengetahui ada 

atau tidaknya heteroskedastitas pada suatu model dan dapat dilihat dari pola 

gambar. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika Penyebaran titik-titik data 

sebaiknya tidak berpola, Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau 

sekitar angka 0, Titik data tidak mengumpul hanya diatas atai dibawah. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda akan diketahui seberapa besar 

pengaruh dari kedua variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama. Dalam penelitian ini pengolahan uji analisis regresi linier 

berganda menggunakan rumus dari SPSS versi 23. Berdasarkan hasil output 

SPSS versi 23 tentang coeffients diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

Sig. untuk pembiayaan mudharabah adalah sebesar 0.001. jadi 0,001 < 0,05 

maka dari itu hipotesis diterima, artinya variabel pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat. 

Hasil uji t terhadap variabel musyarakah memperoleh nilai signifikan 

= 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, atau bisa juga menggunakan 
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cara yang kedua yaitu membandingkan antara thitung dan ttabel, apabila thitung 

lebih besar daripada ttabel maka variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen, dalam penelitian ini nilai thitung sebesar -10.333 > 2.084, 

maka hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas Bank Muamalat periode 2013-2020. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel musyarakah berpengaruh negatif  

terhadap profitabilitas (ROA) laporan keuangan triwulan Bank Muamalat 

Indonesia periode 2013-2020. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Agza & Darwanto (2017) yang menyatakan bahwa variabel 

pembiayaan musyarakah secara parsial memiliki pengaruh negative terhadap 

profitabilitas. 

C. Pengaruh Pembiayaan Ijarah Terhadap Profitabilitas 

Hasil uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang 

disajikan berdistribusi normal atau tidak. Jika ingin melihat apakah 

berdistribusi secara normal atau tidak maka dilakukan sebuah uji, dan dalam 

penelitian ini menggunakan uji Normalitas Kolmogrof-Smirnov, nilai akan di 

peroleh dengan cara menghitung jika Nilai Signifikan atau probabilitas <0,05, 

maka berditribusi data tidak normal. Sedangkan jika Nilai signifikan atau 

probabilitas >0.05, maka distribusi data normal.  

Berdasarkan dari hasil output SPSS versi 23  dapat diketahui bahwa 

nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tiled) sebesar 0.200. jadi 0.200 > 0.05 maka 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam hasil uji normalitas 
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Kolmogrov-Smirnov diatas dan dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

Hasil uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antara anggota sampel atau data pengamatan yang diurutkan 

berdasarkan waktu, sehingga muncul suatu datum yang di pengaruhi oleh 

datum sebelumnya. Uji ini digunakan untuk mengetahui suatu persamaan 

regresi ada atau tidaknya Autokorelasi dapat diuji dengan Durbin Watson 

(DW) dengan berpedoman Terjadi Autokorelasi positif jika nilai Durbin 

Watson dibawah -2 (DW<-2), Tidak terjadi Autokorelasi jika berada diantara 

-2 atau +2 atau -2-DW<+2, Terjadi Autokorelasi negatif jika nilai DW > -2.  

Dari hasil uji kedua ouput SPSS versi 23 diatas menunjukkan bahwa 

hasil uji Autokorelasi Durbin Watson adalah 1.449, dengan demikian hasil 

pada uji Autokorelasi Durbin Watson siatas berada diantara -2 < DW < +2. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah Autokorelasi. 

Tujuan hasil uji Multikolinieritas yaitu untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independent. Jika 

variabel independent saling berkorelasi maka terdapat masalah 

multikoliniaritas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dalam 

model regresi maka dapat dilihat dari VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance, jika nilai VIF tidak melebihi dari 10 maka regresi bebas dari 

multikolinieritas. 

Berdasarkan hasil dari output SPSS versi 23 dapat diketahui bahwa 

VIF untuk pembiayaan mudharabah sebesar 3.689. Untuk pembiayaan 
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musyarakah sebesar 1.839. sedangkan untuk pembiayaan ijarah sebesar 

2.460. Dengan demikian variabel pembiayaan mudharabah, pembiayaan 

musyarakah, dan pembiayaan ijarah kurang dari 10 maka bebas dari masalah 

multikolinieritas dikarenakan VIF pada variabel ini lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian kesimpulan dari data penelitian ini adalah layak untuk 

dipakai 

Hasil Uji Heteroskedastitas dilakukan guna untuk mengetahui ada 

atau tidaknya heteroskedastitas pada suatu model dan dapat dilihat dari pola 

gambar. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika Penyebaran titik-titik data 

sebaiknya tidak berpola, Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau 

sekitar angka 0, Titik data tidak mengumpul hanya diatas atai dibawah. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda akan diketahui seberapa besar 

pengaruh dari kedua variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama. Dalam penelitian ini pengolahan uji analisis regresi linier 

berganda menggunakan rumus dari SPSS versi 23. Berdasarkan hasil output 

SPSS versi 23 tentang coeffients diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

Sig. untuk pembiayaan mudharabah adalah sebesar 0.001. jadi 0,001 < 0,05 

maka dari itu hipotesis diterima, artinya variabel pembiayaan mudharabah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat. 

Hasil uji t terhadap variabel ijarah memperoleh nilai signifikan = 

0,003 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, atau menggunakan cara yang 

kedua yaitu membandingkan antara thitung dan ttabel. Apabila thitung lebih besar 

daripada ttabel maka variabel independent berpengaruh terhadap variabel 

dependen, maka dalam penelitian ini nilai thitung sebesar = 6.177 > 2.084. 
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maka hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Muamalat periode 2013-2020. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) laporan 

keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2020. 

Hasil dari penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

Devi Sri Hartati, Dailibas, dan Isro‟iyatul Mubarokah (2021) yang 

menyatakan bahwa variabel pembiayaan ijarah secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

5.2 Menganalisis Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Musyarakah dan Ijarah 

Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Secara Simultan  

Dari uji F pada tabel 4. Diatas didapat Fhitung sebesar 38.160 dengan 

probabilitas 0,002 < 0,05, atau Fhitung 38.160 lebih besar daripada nilai Ftabel 

2,306, maka dapat disimpulkan variabel Mudharabah, Musyarakah, dan 

Ijarah secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas.  

Hasil uji hipotesis secara bersama-sama menunjukkan bahwa, variabel 

pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan ijarah 

berpengarauh terhadap profitabilitas, dibuktikan dengan Fhitung sebesar 

38.160, karna Fhitung > Ftabel (38.160 > 2.306), maka Ho ditolak, artinya 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan sewa ijarah secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Pengalokasian dana pada bank syariah pada prinsipnya adalah dalam 

bentuk pembiayaan. Dalam penyaluran pembiayaan, bank berfungsi sebagai 

shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib, pendapatan biaya tersebut 

menjadi pendapatan bank sebagai shahibul maal. Pembiayaan mudharabah 
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berawal dari adanya pengajuan mudharib yang membutuhkan dana. 

Pembiayaan mudharabah ialah pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, dimana 

bank sebagai shahibul maal memberikan 100% modal kepada nasabah yang 

membutuhkan dana dan yang sudah memenuhi syarat yang telah ditentukan 

oleh pihak Bank Syariah. Bank akan mengambil keuntungan dari bagi hasil 

keuntungan nasabah. 

Pembiayaan musyarakah atau pembiayaan dalam bentuk modal/dana 

yang diberikan oleh bank untuk dikelola oleh nasabah dalam usaha yang telah 

disepakati bersama. Dalam pembiayaan musyarakah, mudharib dan shahibul 

maal telah sepakat untuk berbagi hasil dari pendapatan tersebut. Risiko 

kerugian ditanggung penuh oleh pihak bank kecuali kerugian yang 

diakibatkan oleh pihak nasabah seperti kecurangan atau penyimpangan. 

Selanjutnya Sewa Ijarah adanya akad sewa menyewa antara pemilik 

ma‟jur (objek sewa) dan musta‟jir (penyewa) untuk mendapatkan imbalan 

atas objek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa 

yang disewakan. 

Pembiayaan mudharabah, musyarakah dan ijarah tiap periodenya 

mengalami kenaikan maupun penurunan. Kenaikan dan penurunan tersebut 

berdampak terhadap tingkat pendapatan bagi hasil dan pendapatan sewa 

sehingga akan menghasilkan laba lalu berdampak terhadap tingkat 

profitabilitas Bank Muamalat Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung 

dengan hasil penelitian Syarifah Noor Lubis (2014) yang menunjukkan 

bahwa pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan 

ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas. 
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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 

mudharabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas 

Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2020.  

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji t 

terhadap variabel mudharabah memperoleh nilai signifikansi = 0,001 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan menerima Ha artinya bahwa variabel independen (Y) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (X), Musyarakah hasil uji t terhadap 

variabel musyarakah memperoleh nilai signifikan = 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima , dan Ijarah Hasil uji t terhadap variabel ijarah memperoleh nilai 

signifikan = 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima maka hasilnya adalah 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, ijarah berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia. 

Adapun pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan ijarah Hasil uji F 

secara bersama-sama menunjukkan bahwa, variabel pembiayaan mudharabah, 

pembiayaan musyarakah, dan pembiayaan ijarah berpengaruh terhadap 

profitabilitas, dibuktikan dengan Fhitung sebesar 38.160, karna Fhitung > Ftabel 

(38.160 > 2.306), maka Ho ditolak, artinya pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, dan sewa ijarah secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Muamalat Indonesia tahun 2013-2020. 

 



81 
 

 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah di laksanakan sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah. 

Namun demikian masih banyak keterbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam 

penelitian ini seperti:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu bank saja yaitu Bank 

Muamalat Indonesia. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yakni berupa data 

laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia yang 

dipublikasikan periode 2013-2020. 

3. Penelitian ini dilakukan pada saat terdapat masa pandemic yang 

menyebabkan tidak bias melakukan penelitian secara langsung. 

4. Kurangnya sinyal internet memperlambat proses pencarian laporan 

keuangan ataupun contoh jurnal maupun contoh skripsi. 

6.3 Saran 

Penelitian ini masih memiliki banyak sekali kekurangan baik dalam hasil 

penelitian ataupun dalam hal pembahasannya. Oleh karena itu, dalam hal ini 

peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan dapat menambah variabel lainnya yang kemungkinan 

dapat memberi potensi yang lebih baik terhadap pengaruh 

pembiayaan pada Bank Muamalat Indonesia. 

b. Diharapkan menggunakan rentang waktu yang lebih lama agar 

diperoleh hasil yang lebih akurat dan maksimal, serta melakukan 
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pengembangan teori sehingga penelitian selanjutnya lebih baik dan 

komprehensif. 

c. Diharapkan tidak hanya menggunakan satu bank yaitu Bank 

Muamalat saja namun, menggunakan perbankan lainnya. 



83 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Agza, Y., & Darwanto , D. (2017). Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Musyarakah, dan Biaya Transaksi terhadap Profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah. Iqtishadia: Jurnal Kajian Ekonomi dan 

Bisnis Islam STAIN Kudus, 10(1), 228-248. 

 

Ariyani, Dinna. 2014. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan Murabahah, 

Bagi Hasil, dan Pinjaman Qardh Terhadap Pertumbuhan Laba Bersih 

Pada Bank Syariah Periode Triwulan 1 2011 Sampai Triwulan IV 2013. 

Artikel Mahasiswa. 

 

Antonio, Muhammad Syafi‟i. 2001. Bank Syariah dan Teori Ke Praktik. Jakarta: 

Gema Insani. 

 

Ali, Zainuddin. 2006. Hukum Perdata Islam di Indonesia. Jakarta: Sinar Grafika. 

 

Adimarwan, Karim. 2008. Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan. Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada. 

 

Adimarwan, Karim. 2007. Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan. Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada. 

 

Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 

 

Arikunto. 2014. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 

 

Bank Muamalat Indonesia. Laporan Publikasi Triwulan. Jakarta: Bank Muamalat 

Indonesia. (http://www.muamalatbank.com) di Unduh April 2021. 

 

Dimyauddin Djuwaini. 2000. Pengantar Fiqh Muamalah. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

 

Dheni, Dkk. 2015. Analisis Resiko Pembiayaan Musyarakah Terhadap 

Pengendalian Pembiayaan Nasabah. Junal Administrasi Bisnis (JAB), Vol 

28 No. 2 November 2015. 

 

Didin, Hafiuddin & Tanjung, Henri. 2003. Manajemen Syariah Dalam Praktik. 

Jakarta: Gema Insani Press. 

 

Danang, Sunyoto. 2013. Metode Penelitian Akuntansi. Bandung: PT Retika 

Aditama Anggota IKAPI. 

 

Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 09/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan 

Ijarah.  

http://www.muamalatbank.com/


84 
 

 

Fahmi, Irham. 2012. Analisis Laporan Keuangan. Cetakan ke-2. Bandung: 

Alfabeta.  

 

Fauzan, Fahrul Dkk. 2012nPengaruh Tingkat Rasio Pembiayaan Musyarakah dan 

Pembiayaan Murabahah Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Syariah 

Banda Aceh. Universitas Syrah Kuala, Aceh. Diterbitkan.   

 

Faznani, A, & Mars, R. 2019. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 

dan Murabahah Terhadap Return On Asset Non Performing Financing 

Sebagai Variabel Intervening (Pada Bank Syariah yang Terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan). Jurnal Akuntansi dan Manajemen.   

 

Hardani, Dkk. 2020. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Yogyakarta: 

Pustaka Ilmu.   

 

Ilmi, Makhalul. 2002. Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syariah. Yogyakarta: 

UII Press.  

 

Ismail. 2014. Perbankan Syariah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.   

 

Kasmir. 2006. Manajemen Perbankan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

 

Kasmir. 2010. Bank dan Lembaga Lainnya. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

 

Kasmir. 2012. Analisis Laporan Keunagan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

 

Kasmir. 2018. Analisis Laporan Keunagan. Jakarta: PT. Rajawali Press.  

 

Lubis, Syarifa Noor. 2016. Analisis Pengaruh Pendapatam Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2014. Skripsi.  

 

Muhammad. 2004. Manajemen Dana Bank Syariah. Yogyakarta: Ekonisia.  

 

Mohammad. 2005. Manajemen pembiayaan Bank Syariah. Yogyakarta Unit 

Penerbit dan Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan YKPN.  

 

Muhammad. 2014. Manajemen Keuangan Syariah: Analisis Fiqh dan Keuangan. 

Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 

 

Misbahudin, Iqbal Hasan. 2013. Analisis Dta Penelitian Dengan Statistik. Jakarta: 

Bumi Aksara.  

 

Ridwan, Muhammad. 2007. Konstruksi Bank Syariah Indonesia. Yogyakarta: 

Pustaka SM. 

 

Rivai, Sudarto, Hulmansyah, Wihasto, Veithzal. 2013. Islamic Banking and 

Finance Dari Teori ke Prakter Bank dan Bukan Alternatif. Yogyakarta. 



85 
 

 

Ruspandi, Hadan dan Rusdiyanti Asma. 2014. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Profitabilitas Perusahaan Pembiayaan di Indonesia. 

Jurnal Wawasan Manajemen. Vol 2 No 1. 

 

Ridwan. 2006. Dasar-Dasar Statistika. Bandung: Alfabeta. 

 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta, CV. 

 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Alfabeta. 

 

Suharyadi, dan Purwanto. 2004. Metodologi Penelitian. Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama. 

 

Sudana, I Made. 2011. Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik. 

 

Syafei, Rachmad. 2001. Fiqh Muamalah. Bandung: Pustaka Serasi. 

 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. Jakarta: PT Armas Duta Jaya. 

 

Undang-undang Republik Indonesia Nomer 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. Jakarta: PT Armas Duta Jaya. 

 

Wiroso. 2009. Produk Perbankan Syariah. Jakarta: LPFE Usakti. 

 

Wiroso. 2011. Akuntansi Transaksi Syariah. Jakarta: Ikatan Akuntansi Indonesia. 

 

WWW. SahamOk.com. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 
  



 
 

 

Lampiran 1 

Tabel Perhitungan Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 

 

Tabel 4.1 

Laporan Keuangan Triwulan PT. Bank Muamalat 

Periode 2013-2020 

Tahun Triwulan 
Pembiayaan 

Mudharabah 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Pembiayaan 

Ijarah 
Profitabilitas 

2013 I 13.677.53 14.572.60 254.154 1,72 

 II 13.453.27 14.541.267 287.475 1,66 

 III 12.725.41 13.762.50 318.692 1,68 

 IV 12.347.61 12.457.63 341.601 0,50 

2014 I 18.905.52 20.220.51 323.049 1,44 

 II 18.295.67 20.148.32 329.109 1,03 

 III 18.265.43 20.620.14 373.499 0,10 

 IV 12.347.61 20.257.45 410.184 0,17 

2015 I 15.234.22 20.384.561 404.485 0,62 

 II 14.338.68 20.324.896 409.284 0,51 

 III 13.167.41 20.386.731 336.482 0,36 

 IV 11.468.81 20.808.388 282.463 0,25 

2016 I 1.981.797 20.757.977 281.631 0,25 

 II 901.570 20.838.521 274.630 0,15 

 III 846.564 21.600.750 265.335 0,13 

 IV 828.761 20.900.783 256.369 0.22 

2017 I 920.679 20.514.248 254.777 0.12 

 II 879.001 20.451.848 251.551 0,11 

 III 853.063 20.104.847 237.689 0,11 

 IV 737.156 19.857.952 220.380 0,11 

2018 I 776.148 19.768.934 214.949 0.15 

 II 548.634 17.132.543 213.389 0.49 

 III 477.305 16.855.409 212.835 0.35 

 IV 437.590 16.543.871 200.279 0.08 

2019 I 485.213 16.095.610 199.761 0.002 

 II 461.934 15.241.515 197.405 0.002 

 III 641.583 14.656.737 198.491 0.002 

 IV 756.514 14.206.884 198.805 0.005 

2020 I 747.406 14.049.806 198.328 0.003 

 II 646.585 14.241.416 192.095 0.003 

 III 576.809 14.280.255 191.725 0.003 

 IV 620.075 14.478.476 191.545 0.003 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

Tabel Perhitungan Hasil SPSS 

Tabel 4.9 Hasil Uji One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 



 
 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

Tabel 4.14 Hasil Uji t 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 



 
 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji F 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

Tabel Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Tabel 2.1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 

a.penentuan besarnya rasio atau nisbah 

bagi hasil dibuat pada waktu akad 

dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi. 

a.Penetuan bunga dibuat pada waktu 

akad dengan asumsi harus saling 

selalu untung. 

b.Besarnya rasio bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah keuntungan 

yang diperoleh. 

b.Besarnya prosentase berdasarkan 

pada jumlah uang (modal) yang di 

pinjaman 

c.Bagi hasil tergantung pada 

keuntungan proyek yang dijalankan. 

Jika usaha merugi, maka kerugian 

akan ditanggung bersama oleh kedua 

belah pihak. 

c.Pembayaran bunga tetap seperti yang 

dijanjikan tanpa pertimbangan apakah 

proyek yang dijalankan oleh pihak 

nasabah untung atau rugi. 

d.Jumlah pembagian laba meningkat 

sesuai dengan peningkatan jumlah 

pendapatan. 

d.Jumlah pembayaran bunga tidak 

meningkat sekalipun jumlah 

keuntungan berlipat atau keadaan 

ekonomi sedang booming 

e.Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 

e. Eksistensi bunga diragukan (kalau 

tidak dikecam) oleh semua agama, 

termasuk islam 

Sumber: Antonio, 2001 
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